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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis implementasi media pembelajaran berbasis Canva 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran Fiqih kelas X MA Miftahul 

Hidayah .  Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kesulitan siswa dalam 

memahami konsep Thaharah serta kurangnya keaktifan siswa akibat dominasi metode 

ceramah dan buku teks .  Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan secara mendalam implementasi media pembelajaran berbasis Canva 

pada materi Thaharah di kelas tersebut . Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus, yang bertujuan untuk memahami fenomena secara alami dan 

mendalam .  Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru 

Fiqih dan siswa, serta dokumentasi  .  Data primer mencakup informasi tentang penerapan 

media, tingkat pemahaman konsep, dan hasil belajar .  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi media pembelajaran berbasis Canva dilakukan secara sistematis, 

meliputi perencanaan (penyusunan modul ajar, tujuan, media, sarana), pelaksanaan 

(penyampaian materi via presentasi dan LKPD berbasis Canva, diskusi, tanya jawab), dan 

evaluasi.  Media ini terbukti positif dalam meningkatkan perhatian, keaktifan, dan 

pemahaman siswa terhadap konsep Thaharah.  Faktor pendukung meliputi kompetensi 

guru dalam Canva dan tampilan media yang menarik, sementara kendala seperti 

keterbatasan sarana dan masalah teknis diatasi dengan media alternatif dan strategi 

adaptif.  Kesimpulannya, media berbasis Canva efektif mendukung pembelajaran Fiqih 

dan meningkatkan pemahaman konsep.  

Kata Kunci:Media Pembelajaran, Canva, Pemahaman Konsep, Fiqih, Thaharah.  
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ABSTRAK 

This study analyzes the implementation of Canva-based instructional media to 

enhance conceptual understanding in the Fiqh course for 10th-grade students at MA 

Miftahul Hidayah.  The main issues identified were students’ difficulty in understanding 

the concept of Thaharah and their lack of active participation due to the dominance of 

lecture-based methods and textbooks.  Therefore, the objective of this study is to provide 

an in-depth description of the implementation of Canva-based learning media for the 

Thaharah material in that class.  This study employs a qualitative approach using a case 

study design, aimed at understanding the phenomenon naturally and in depth.  Data 

collection was conducted through observation, interviews with the Fiqh teacher and 

students, and documentation.  Primary data included information on the application of 

the media, the level of conceptual understanding, and learning outcomes.  The results 

showed that the implementation of Canva-based media was carried out systematically, 

encompassing planning (development of teaching modules, objectives, media, and 

resources), implementation (delivery of material via Canva-based presentations and 

worksheets, discussions, and Q&A sessions), and evaluation.  This media proved effective 

in increasing students’ attention, engagement, and understanding of the concept of 

Thaharah.  Supporting factors included teachers’ proficiency in Canva and the media’s 

attractive presentation, while constraints such as limited resources and technical issues 

were addressed by alternative media and adaptive strategies.  In conclusion, Canva-

based media effectively support Fiqh learning and enhance conceptual understanding.  

Keywords: Learning Media, Canva, Conceptual Understanding, Fiqh, Thaharah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah 

memberikan dampak yang signifikan pada sektor kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan.  Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi salah satu 

strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan serta menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Sari 

& Munir, 2024).  Guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media inovatif guna 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran (Reni et al. , 2025).  

Media pembelajaran merupakan elemen krusial dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru menyampaikan materi dengan 

lebih jelas, meningkatkan konsentrasi siswa, serta menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif dan menyenangkan (Ibrahim et al. , 2025)dengan kemajuan teknologi, 

berbagai platform digital dapat digunakan sebagai media pembelajaran, salah satunya 

adalah Canva.  Canva merupakan platform desain grafis yang menyediakan beragam 

fitur untuk pembuatan presentasi, infografis, video pembelajaran, poster, dan media 

visual lainnya yang mendukung kegiatan pembelajaran.  

Penggunaan Canva dalam pembelajaran memberikan kemudahan bagi guru 

untuk menyajikan materi secara lebih menarik dengan kombinasi teks, gambar, 

warna, animasi, dan elemen visual lainnya (Suparto et al. , 2025).  Visual yang 

menarik dapat membantu siswa lebih fokus dan memahami konsep yang dipelajari 

dengan lebih mudah.  Oleh sebab itu, Canva mulai banyak dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran oleh guru di berbagai mata pelajaran, termasuk Fiqih.  

Mata pelajaran fiqih merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam yang 

berperan penting dalam membentuk pemahaman dan praktik keagamaan siswa.  

Salah satu materi dasar dalam fiqih adalah thaharah, yang membahas tata cara 

bersuci, jenis-jenis hadas dan Najis serta aturan terkait kebersihan dalam Islam.  
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Pemahaman yang mendalam terhadap materi thaharah sangat penting karena menjadi 

dasar pelaksanaan ibadah, terutama shalat (Sudari et al. , 2025).  Oleh karena itu, 

siswa tidak hanya dituntut menghafal, melainkan juga memahami konsep-konsep 

agar dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Secara ideal, pembelajaran fiqih diharapkan mampu membantu siswa 

memahami konsep keagamaan secara mendalam melalui metode dan media 

pembelajaran yang tepat.  Namun, dalam praktiknya masih ditemukan kendala.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru Fiqih di MA Miftahul 

Hidayah, diketahui terdapat siswa yang kesulitan memahami beberapa konsep materi 

thaharah, khususnya terkait jenis hadas, najis, dan tata cara bersuci yang benar.  

Selain itu, pembelajaran yang didominasi metode ceramah dan buku teks membuat 

Sebagian siswa kurang aktif.  Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

harapan pembelajaran yang optimal dengan kenyataan di lapangan.  

Sebagai langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru mulai 

mengadopsi media pembelajaran berbasis Canva dalam penyampaian materi 

thaharah.  Penggunaan Canva diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam 

memahami materi melalui penyajian informasi yang bersifat visual, menarik, dan 

mudah dipahami.  Canva merupakan salah satu platform desain digital yang 

menyediakan beragam fitur seperti template presentasi, infografis, gambar, video, 

dan animasi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran 

sehingga materi dapat disampaikan secara lebih efektif dan komunikatif.  

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Canva memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran.  Penelitian oleh (Fitriana et al. , 2024) mengungkapkan bahwa 

penerapan media pembelajaran berbasis Canva mampu meningakatkan motivasi 

belajar siswa melalui penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Nurhosen et al. , 2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan Canva dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa karena materi dapat disajikan secara 

lebih visual dan mudah dipahami.  Selain itu, penelitian oleh (Hadana et al. , 2023) 

menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada 
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pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, kondusif, dan tidak monoton.  Penggunaan Canva juga mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga materi 

lebih mudah dipahami.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva memiliki potensi besar sebagai 

media pembelajaran yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, menarik, dan kondusif.  Namun, penelitian sebelumnya sebagian besar 

lebih memfokuskan pada implementasi media pembelajaran berbasis Canva dalam 

mata pelajaran umum, seperti Bahasa Indonesia.  Berdasarkan kajian yang dilakukan, 

penelitian mengenai penerapan media pembelajaran berbasis Canva dalam 

pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi Thaharah di tingkat Madrasah Aliyah, 

masih sangat terbatas.  Selain itu, studi terdahulu lebih menitikberatkan pada 

penggunaan Canva dalam konteks pembelajaran secara umum, sementara kajian 

yang mendalam mengenai peran Canva dalam mendukung pemahaman konsep siswa 

pada mata pelajaran Fiqih masih jarang dilakukan.  

Padahal, pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan utama dalam 

pembelajaran Fiqih.  Materi thaharah tidak hanya menuntut siswa untuk mengetahui 

pengertian, macam-macam hadas, dan jenis-jenis Najis, tetapi juga memenuhi syarat, 

ketentuan, serta tata cara bersuci yang benar sesuai dengan ajaran Islam.  Pemahaman 

konsep yang kurang tepat dapat berakibat pada kesalahan dalam pelaksanaan ibadah, 

mengingat thaharah merupakan salah satu syarat sah berbagai ibadah, terutama 

shalat.  Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami konsep tersebut secara lebih konkret, sistematis, dan mudah dipahami.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

memperoleh Gambaran mendalam tentang implementasi media pembelajaran 

berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman konsep materi thaharah pada mata 

pelajaran Fiqih.  Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi Fiqih dan kebutuhan siswa di era digital.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi terdahulu karena tidak hanya 

berfokus pada motivasi belajar maupun hasil belajar, melainkan lebih 
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menitikberatkan pada pemahaman konsep siswa terhadap materi keagamaan.  Selain 

itu, penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Fiqih dengan materi thaharah 

ditingkat Madrasah Aliyah, sehingga diharapkan dapat memberikan Gambaran yang 

lebih spesifik mengenai pemanfaatan Canva dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas X MA Miftahul 

Hidayah”.  

1. 2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada materi 

Thaharah dalam pembelajaran Fiqih kelas X MA Miftahul Hidayah? 

1. 3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada 

materi Thaharah dalam pembelajaran Fiqih kelas X MA Miftahul Hidayah.   

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berarti bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya terkait 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran 

Fiqih.  Selain itu hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian 

mengenai penerapan media pembelaaran berbasis Canva dalam memfasilitasi 

pemahaman konsep materi thaharah oleh siswa, sekaligus menjadi acuan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan media 

digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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1. 4. 2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pertimbangkan yang berguna bagi guru dalam pemilihan serta 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif, khususnya media 

pembelajaran berbasis Canva, sehingga proses pembelajaran Fiqih dapat 

menjadi lebih menarik, efektif, dan mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi.  

2. Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep materi thaharah melalui penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi Madrasah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

serta referensi bagi madrasah dalam mengembangkan pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran guna meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fiqih.  

4. Bagi Peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam melaksanakan penelitian 

kualitatif serta memahami implementasi media pembelajaran berbasis 

Canva dalam pembelajaran Fiqih.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan sumber informasi yang bermanfaat bagi peneliti lain yang berminat 

mengkaji penggunaan media pembelajaran berbasis Canva maupun media 

pembelajaran digital lainnya dalam konteks pendidikan dan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

1. 5 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas,maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Materi yang dikaji dalam penelitian ini adalah matari Thaharah.  

2. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Fiqih dan siswa kelas XMA 

Miftahul Hidayah.  
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3. Penelitian difokuskan pada upaya memahami bagaimana penggunaan Canva 

membantu siswa dalam memahami konsep materi Thaharah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2. 1 Media Pembelajaran  

2. 1. 1 Pengertian Media 

 Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk 

membantu proses penyampaian materi pembelajaran agar lebih efektif dan 

mudah dipahami oleh siswa (Astuti et al, 2024).  Penggunaan media 

pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu guru, akan tetapi 

juga sebagai sarana yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan.  

Secara etimologis,istilah media berasal dari bahasa latin “medium” yang 

berarti perantara atau pengantar (Daulae, 2024).  Dalam ranah pendidikan, media 

berfungsi sebagai sarana penghubung untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari guru kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan efektif.  Peran media dalam proses pembelajaran sangat penting karena 

mampu mengubah materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah 

dipahami oleh siswa (Aisyah & Ramadhan,2023).  

Menurut (Rohima,2023), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi pembelajaran sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat, pemikiran, dan perasaan siswa dalam proses 

belajar.  Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat 

membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna serta 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.  

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala bentuk alat, sarana, atau teknologi yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran dari guru kepada siswa 
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guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih efektif, menarik, 

dan mudah dipahami.  

2. 1. 2 Fungsi Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran memegang peranan krusial dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran.  Pemilihan media yang sesuai dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif serta 

mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan.  Selain itu, media 

pembelajaran juga berkontribusi dalam meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut (Fadilah 

et al. ,2023), fungsi media pembelajaran mencakup beberapa aspek berikut.   

1. Mengonkretkan materi pembelajaran: Media pembelajaran berfungsi untuk 

mengubah materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih 

mudah dipahami oleh siswa.  Melalui penggunaan media,konsep yang sulit 

dijelaskan secara lisan dapat disajikan dalam bentuk visual maupun 

audiovisual yang lebih jelas.  

2. Meningkatkan motivasi belajar: Media pembelajaran dapat menumbuhkan 

semangat dan motivasi belajar siswa.  Penyajian materi yang menarik 

mampu membuat siswa lebih fokus, antusias, dan aktif mengikuti proses 

pembelajaran.  

3. Memperjelas penyampaian informasi: Media pembelajaran membantu 

dalam menyampaikan informasi dan pengalaman belajar secara lebih jelas 

dan terstruktur.  Dengan demikian, siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan dengan lebih baik serta mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahpahaman.  

4. Merangsang rasa ingin tahu siswa: Media pembelajaran memberikan 

rangsangan yang mendorong siswa mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

bertanya, dan mencari informasi lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari.  Rasa ingin tahu ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki fungsi vital dalam membantu penyampaian materi, 
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keaktifan siswa selama proses pembelajaran.  Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran yang tepat sangat mendukung terciptanya pembelajaran 

yang lebih efektif dan bermakna.  

2. 1. 3 Jenis-jenis Media Pembelajaran  

Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis yang dapat dipilih sesuai 

dengan tujuan pembelajaran,karakteristik materi, serta kebutuhan siswa.  

Menurut (Maharani et al. , 2021), media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa kategori, yaitu sebagai berikut.  

1. Media Audio: Media audio adalah media pembelajaran yang menyampaikan 

pesan atau informasi melalui Indera pendengaran.  Media ini hanya 

mengendalikan unsur suara dalam proses penyampaian materi pembelajaran.  

Contoh media audio meliputi radi, rekaman suara, podcast, dan audio 

pembelajaran lainnya.  

2. Media Proyeksi: Media proyeksi merupakan media visual yang 

penggunaannya membutuhkan alat bantu berupa proyektor.  Media ini 

digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk gambar, 

teks, atau presentasi sehingga memudahkan siswa memahami informasi 

yang disampaikan.  

3. Media E-Learning: Media e- learning adalah media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran.  Media ini memungkinkan siswa mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana melalui perangkat digital yang 

terhubung dengan internet.  

4. Media Tiga Dimensi (3D): Media tiga dimensi adalah media pembelajaran 

yang memiliki dimensi Panjang, lebar, dan tinggi sehingga menyerupai 

bentuk objek aslinya.  Media ini membantu siswa memahami objek atau 

konsep tertentu secara lebih konkrit.  

5. Media Visual: Media visual merupakan media pembelajaran yang 

menyampaikan informasi melalui Indera penglihatan.  Media ini dapat 

berupa gambar, foto, diagram, grafik, poster, peta, maupun infografis yang 

berfungsi membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.  
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6. Media Audio Visual: Media audio visual adalah media pembelajaran yang 

menggabungkan unsur suara dan gambar secara bersamaan.  Media ini 

menyajikan informasi secara lebih menarik sehingga mendukung siswa 

dalam memahami materi melalui Indera pendengaran dan penglihatan secara 

simultan.  

Berdasarkan klasifikasi media pembelajaran tersebut, media pembelajaran 

berbasis Canva termasuk dalam kategori media visual, audio visual, dan media 

digital berbasis e-learning.  Canva memungkinkan guru untuk mengintegrasikan 

berbagai elemen seperti teks, gambar, animasi, video, dan audio dalam satu 

media pembelajaran yang menarik dan interaktif, sehingga membantu siswa 

memahami materi dengan lebih optimal.  

2. 2 Canva 

2. 2. 1 Pengertian Canva  

Canva merupakan salah satu platform desain grafis digital yang 

memungkinkan pembuatan berbagai jenis media visual dengan cara yang mudah 

dan praktis.  Platform ini menyediakan berbagai fitur dan template yang 

memfasilitasi pengguna dalam merancang desain kreatif, seperti presentasi, 

poster, infografis, video pembelajaran, brosur, dokumen, serta konten visual 

lainnya.  Canva dapat diakses melalui beragam perangkat, baik komputer 

maupun telepon pintar, sehingga memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk 

membuat desain kapan pun dan di mana pun (Yuliana et al. , 2023).  

Menurut (Yuliana et al. , 2023), Canva adalah platform desain grafis yang 

digunakan untuk menghasilkan berbagai bentuk konten visual dengan 

memanfaatkan beragam template yang tersedia, baik secara gratis maupun 

berbayar.  Kemudahan penggunaan yang ditawarkan oleh Canva memungkinkan 

pengguna untuk menghasilkan desain yang menarik tanpa memerlukan keahlian 

desain grafis yang mendalam.  

Dalam konteks pendidikan, Canva dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran yang membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih 

kreatif, inovatif, dan menarik.  Berbagai fitur yang disediakan memungkinkan 
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guru untuk mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, animasi, serta elemen 

visual lainnya ke dalam satu media pembelajaran.  Dengan demikian, Canva 

tidak hanya berperan sebagai alat desain grafis, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran digital yang mendukung proses pembelajaran agar menjadi lebih 

efektif dan interaktif.   

2. 2. 2 Fitur-fitur Canva  

Canva menyediakan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

media pembelajaran.  Beragam fitur tersebut memudahkan guru maupun siswa 

dalam merancang materi pembelajaran yang menarik, kreatif, dan interaktif 

(Hurrunain et al. , 2026).  Adapun beberapa fitur utama yang tersedia dalam 

Canva adalah sebagai berikut.  

a. Template Desain 

Canva menyediakan template siap pakai yang dapat digunakan untuk 

membuat berbagai media pembelajaran, seperti presentasi, poster, 

infografis, lembar kerja, dan video pembelajaran.  Keberadaan template ini 

memudahkan pengguna dalam membuat desain tanpa harus memulai dari 

awal.  

b. Fitur Drag and Drop 

Canva memiliki fitur drag and drop yang memungkinkan pengguna 

menyusun berbagai elemen dan desain dengan mudah hanya dengan 

menggeser dan meletakkannya pada area kerja.  Fitur ini membuat Canva 

mudah digunakan bahkan oleh pengguna yang belum memiliki kemampuan 

desain grafis.  

c. Elemen Grafis 

Canva menyediakan berbagai elemen grafis seperti ikon, ilustrasi, foto, 

bentuk, grafik, dan diagram yang dapat digunakan untuk memperjelas 

penyampaian materi pembelajaran serta meningkatkan daya tarik visual 

media.  

d. Fitur Audio, Video, dan Animasi 
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Canva memungkinkan pengguna menambahkan audio, video, animasi, serta 

efek transisi pada desain yang dibuat.  Fitur ini membantu menghasilkan 

media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.   

e. Fitur Presentasi 

Canva menyediakan fitur presentasi yang dapat digunakan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran secara langsung dengan tampilan yang 

lebih menarik dibandingkan presentasi konvensional.  

f. Fitur Kolaborasi 

Canva memungkinkan beberapa pengguna bekerja secara bersama-sama 

dalam satu desain secara daring.  Fitur ini mendukung kegiatan diskusi, 

kerja kelompok, dan kolaborasi dalam proses pembelajaran.  

g. Fitur Berbagi dan Penyimpanan 

Hasil desain yang telah dibuat dapat disimpan dalam berbagai format, 

seperti PDF, JPG, PNG, maupun MP4.  Selain itu, desain juga dapat 

dibagikan melalui tautan sehingga memudahkan proses distribusi materi 

pembelajaran.  

2. 2. 3 Kelebihan dan Kekurangan Canva  

Sebagai salah satu platform desain grafis yang banyak digunakan dalam 

dunia pendidikan, Canva menawarkan berbagai keunggulan yang dapat 

menunjang proses pembelajaran.  Namun demikian, terdapat pula sejumlah 

keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatannya sebagai media 

pembelajaran.  Menurut Tanjung Faiza (2019) dalam (Rohmiasih et al. , 2023), 

berikut adalah kelebihan dan kekurangan Canva.  

a.  Kelebihan Canva  

1. Menyediakan beragam desain menarik: Canva menghadirkan berbagai 

template dan elemen desain yang menarik sehingga membantu guru 

dalam menciptakan media pembelajaran yang lebih kreatif dan variatif.  

2. Meningkatkan kreativitas pengguna: Fitur-fitur yang tersedia 

memungkinkan guru dan siswa mengembangkan kreativitas dalam 

merancang media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran.  
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3. Menghemat waktu pembuatan media pembelajaran: Adanya template 

siap pakai memudahkan pengguna untuk membuat media pembelajaran 

dengan cepat dan praktis tanpa harus mendesain dari awal.  

4. Dapat diakses melalui berbagai perangkat: Canva dapat digunakan tidak 

hanya melalui komputer atau laptop, tetapi juga dapat diakses melalui 

telpon pintar, sehingga memberikan fleksibilitas dalam pembuatan dan 

pengeditan desain.  

b.  Kekurangan Canva 

1. Membutuhkan koneksi internet: Penggunaan Canva memerlukan akses 

internet yang stabil agar seluruh fitur dapat berfungsi secara optimal.  

Oleh karena itu, keterbatasan jaringan dapat menjadi hambatan dalam 

proses pembuatan maupun penggunaan media pembelajaran.  

2. Sebagian fitur dan template bersifat berbayar: Walaupun banyak fitur dan 

template yang tersedia secara gratis, sebagian desain dan fitur tertentu 

hanya dapat diakses oleh pengguna yang berlangganan versi premium.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Canva memiliki 

berbagai keunggulan yang mendukung proses pembelajaran, seperti kemudahan 

penggunaan, efisiensi waktu, fleksibilitas akses, serta kemampuan 

meningkatkan kreativitas pengguna.  Namun demikian, terdapat keterbatasan 

dalam penggunaannya, terutama terkait kebutuhan akses internet yang memadai 

dan adanya fitur premium yang memerlukan biaya berlangganan.  

2. 2. 4 Canva sebagai Media Pembelajaran  

Canva merupakan salah satu platform digital yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih 

kreatif.  Inovatif, dan interaktif.  Canva menyediakan berbagai fitur yang 

memungkinkan guru membuat presentasi, poster, infografis, video 

pembelajaran, peta konsep, dan berbagai media visual lainnya yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa.  Kemudahan penggunaan, ketersediaan template, 

fitur animasi, serta elemen visual beragam menjadikan Canva mampu membantu 
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guru dalam merancang media pelajaran yang efektif sekaligus meningkatkan 

kreativitas siswa.  Selain itu, penggunaan Canva dapat membantu 

mengkonkretkan materi yang bersifat abstrak, mengurangi verbalisme, 

meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong pembelajaran yang lebih 

partisipatif, kolaboratif, dan interaktif.  Oleh karena itu, Canva dinilai memiliki 

potensi yang besar untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada berbagai 

mata pelajaran, termasuk pembelajaran Fiqih (Wulandari & Mudinillah, 2022).  

Dalam konteks pembelajaran Fiqih, Canva dapat dimanfaatkan untuk 

menyajikan materi secara lebih sistematis dan mudah dipahami.  Materi 

Thaharah yang memuat konsep-konsep mengenai hadas, najis, tata cara bersuci, 

serta praktik ibadah dapat divisualisasikan melalui infografis, diagram, gambar, 

maupun video pembelajaran.  Penyajian materi yang menarik tersebut 

diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami konsep-konsep Thaharah 

secara lebih mendalam sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. 3 Pemahaman Konsep Materi Thaharah 

2. 3. 1 Pengertian Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan penting yang harus 

dimiliki siswa dalam proses pembelajaran.  Melalui pemahaman konsep, siswa 

tidak hanya menghafal informasi yang diperoleh, tetapi juga mampu memahami 

makna dari materi yang dipelajari serta menerapkannya dalam berbagai situasi 

yang relevan.  

Menurut (Hulu et al. , 2023), pemahaman konsep adalah proses atau cara 

memahami ide-ide dalam materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekadar 

mengenal dan mengetahui suatu konsep, tetapi juga mampu mengungkapkan 

kembali konsep tersebut dengan cara yang lebih mudah dipahami serta mampu 

mengaplikasikannya.  

Berdasarkan pendapat tersebut, pemahaman konsep dapat diartikan sebagai 

kemampuan siswa dalam memahami, menjelaskan kembali, serta menerapkan 

konsep yang telah dipelajari sesuai dengan konteks yang dihadapi.  Dengan 

demikian, pemahaman konsep tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi 
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secara teoritis, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam menggunakan 

pengetahuan tersebut secara tepat dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam penelitian ini, pemahaman konsep merujuk pada kemampuan siswa 

dalam memahami materi Thaharah secara menyeluruh, meliputi pengertian, 

jenis-jenis hadas dan najis, tata cara bersuci, syarat-syarat bersuci, serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

2. 3. 2 Definisi, Landasan Hukum, dan Jenis-jenis Thaharah 

Thaharah berasal dari bahasa arab yang berarti kebersihan atau kesucian.  

Secara terminologis, thaharah adalah upaya untuk mensucikan diri dari hadas 

dan najis agar seseorang dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam.  Thaharah tidak hanya berkaitan dengan kebersihan jasmani, tetapi 

juga mencerminkan kesucian batin sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT 

(Adawiah et al. , 2023).  

Landasan hukum thaharah terdapat dalam Al-Qur’an, salah satunya pada 

QS.  Al-Baqarah ayat 222 yang menjelaskan bahwa Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan mensucikan diri.  Selain itu, perintah untuk melakukan 

penyucian sebelum melaksanakan salat juga terdapat dalam QS. Al-Maidah ayat 

6.  Kedua ayat tersebut menegaskan bahwa thaharah memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam pelaksanaan ibadah seorang muslim.  

Secara umum, thaharah dibagi dua jenis, yaitu thaharah dari hadas dan 

thaharah dari najis.  Hadas merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang 

tidak melaksanakan ibadah tertentu, seperti shalat, dan ia melakukan penyucian.  

Hadas dibedakan menjadi dua, yakni hadas kecil yang disucikan dengan wudu, 

dan hadas besar yang disucikan dengan mandi wajib.  

Selain hadas, thaharah juga mencakup penyucian dari najis.  Najis adalah 

segala sesuatu yang dianggap kotor menurut syariat islam dan dapat 

menghalangi keabsahan ibadah.  Najis dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu 

najis mukhaffafah (ringan), najis mutawassithah (sedang), dan najis mugallazah 

(berat).  Masing-masing kategori najis memiliki tata cara penyucian yang 

berbeda sesuai dengan ketentuan syariat islam.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa thaharah 

merupakan proses penyucian diri dari hadas dan najis yang menjadi syarat utama 

dalam pelaksanaan ibadah.  Pemahaman terhadap jenis-jenis thaharah sangat 

penting agar siswa mampu menerapkan tata cara bersuci yang benar dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam menjalankan ibadah.  

2. 4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui fokus kajian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  Selain itu, studi ini berperan sebagai sumber 

rujukan dan perbandingan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta celah 

penelitian (research gap) sebagai dasar pelaksanaan penelitian ini.  

Tabel 2.  1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Temuan Penelitian 

1.  (Nurhosen et al. , 

2024) 

Analisis 

Penerapan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Canva 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada 

Pembelajaran 

Tematik di 

Sekolah Dasar 

Studi literatur 

dengan metode 

deskriptif 

kualitatif.  Data 

diperoleh melalui 

penelusuran 

artikel di Google 

Scholar dan 

dianalisis melalui 

tahap 

pengorganisasian, 

sintesis, dan 

identifikasi.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

media pembelajaran 

berbasis Canva 

berperan signifikan 

dalam meningkatkan 

hasil belajar dan 

motivasi siswa 

sekolah dasar.  

Canva membuat 

pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, 

dan mudah 

dipahami.  Kendala 

yang ditemukan 

meliputi 

keterampilan guru 

dalam menggunakan 
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Canva, keterbatasan 

jaringan internet, 

serta sarana dan 

prasarana yang 

belum memadai.  

2.  (Hadana et al. , 

2023) 

Implementasi 

Media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

pada 

Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia Teks 

Negosiasi Kelas 

X SMA Negeri 

11 Semarang 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi.  

Penelitian 

dilaksanakan di 

SMA Negeri 11 

Semarang dengan 

subjek penelitian 

peserta didik 

kelas X.  Analisis 

data 

menggunakan 

analisis interaktif.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

pada materi teks 

negosiasi berjalan 

dengan baik, 

kondusif, dan 

interaktif.  

Penggunaan Canva 

mampu 

meningkatkan 

keterlibatan peserta 

didik, mengurangi 

kejenuhan selama 

pembelajaran, serta 

menciptakan 

suasana belajar yang 

lebih menarik.  

Meskipun terdapat 

beberapa kendala 

dalam 

pelaksanaannya, 

kelebihan 
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penggunaan Canva 

dinilai lebih 

dominan 

dibandingkan 

kelemahannya 

sehingga media ini 

efektif mendukung 

proses pembelajaran 

3.  (Fitriana et al. , 

2024) 

Implementasi 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Canva 

untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK) yang 

dilaksanakan 

dalam dua siklus.  

Subjek penelitian 

adalah 32 siswa 

kelas III SD 

Negeri 

Sungguminasa V 

Tahun Ajaran 

2024/2025.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penggunaan media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

mampu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa.  Motivasi 

belajar meningkat 

dari 54,06% pada 

pra-siklus menjadi 

61,97% pada siklus I 

dan terus mengalami 

peningkatan pada 

siklus berikutnya.  

Selain itu, siswa 

menunjukkan 

respons positif dan 

keterlibatan yang 

lebih aktif selama 

pembelajaran 

berlangsung.  
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Tabel 2.  2 Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 (Nurhosen 

et al. , 

2024) 

Analisis 

Penerapan Media 

Pembelajaran 

Berbasis Canva 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

pada 

Pembelajaran 

Tematik di 

Sekolah Dasar 

Sama-sama 

mengkaji 

penggunaan media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

dalam proses 

pembelajaran.  

Penelitian terdahulu 

berfokus pada hasil 

belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik di 

sekolah dasar dengan 

metode studi literatur, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada 

implementasi media 

pembelajaran berbasis 

Canva pada materi 

Thaharah dalam 

pembelajaran Fiqih 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

studi kasus.  

2 (Hadana et 

al. , 2023) 

Implementasi 

Media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

pada 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Teks Negosiasi 

Kelas X SMA 

Negeri 11 

Semarang 

Sama-sama 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

dengan pendekatan 

kualitatif serta 

teknik 

pengumpulan data 

berupa observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi.  

Penelitian terdahulu 

mengkaji implementasi 

media pembelajaran 

berbasis Canva pada 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi teks 

negosiasi, sedangkan 

penelitian ini mengkaji 

implementasi media 

pembelajaran berbasis 

Canva pada materi 

Thaharah dalam 

pembelajaran Fiqih.  
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Perbedaan lainnya 

terletak pada mata 

pelajaran, lokasi, subjek, 

dan konteks 

pembelajaran.  

3 (Fitriana 

et al. , 

2024) 

Implementasi 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Canva 

untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Sama-sama 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

dalam proses 

pembelajaran.  

Penelitian terdahulu 

bertujuan meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

melalui Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), 

sedangkan penelitian ini 

mendeskripsikan 

implementasi media 

pembelajaran berbasis 

Canva pada materi 

Thaharah dalam 

pembelajaran Fiqih 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

studi kasus.  Perbedaan 

lainnya terletak pada 

jenjang pendidikan, mata 

pelajaran, lokasi, dan 

subjek penelitian.  

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, media pembelajaran berbasis Canva telah banyak 

diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran serta menunjukkan 

kontribusi positif terhadap proses pembelajaran.  Sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada peningkatan motivasi belajar, hasil belajar, serta implementasi media 

pembelajaran berbasis Canva pada mata pelajaran umum.  Namun, penelitian mengenai 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada mata pelajaran Fiqih, khususnya 

materi Thaharah di Madrasah Aliyah, masih terbatas.  Oleh karena itu, penelitian ini 
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dilakukan untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran berbasis Canva 

pada materi Thaharah dalam pembelajaran Fiqih kelas X MA Miftahul Hidayah melalui 

pendekatan kualitatif studi kasus.  
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2. 5 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, pemahaman konsep siswa pada 

materi Thaharah dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran.  Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah 

Canva karena mampu menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami.  

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji implementasi media pembelajaran berbasis 

Canva dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi Thaharah.  

Adapun kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.   

   

  

 

 

 

 

 

 

Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas X MA Miftahul Hidayah 

Implementasi Media 

Pembelajaran Berbasis Canva 
Pemahaman Konsep Materi Thaharah Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas X MA Miftahul Hidayah 

Kesimpulan 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3. 1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami 

dan menggambarkan secara mendalam pelaksanaan media pembelajaran berbasis 

Canva pada materi Thaharah dalam pembelajaran Fiqih, serta peran media tersebut 

dalam memfasilitasi pemahaman konsep oleh siswa (Maulana et al. , 2025).  

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus.  Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami dan menguraikan fenomena berdasarkan kondisi yang terjadi secara alami 

di lapangan.  Pendekatan studi kasus dipilih karena fokus penelitian ini adalah pada 

analisis mendalam mengenai penerapan media pembelajaran berbasis Canva dalam 

mata pelajaran Fiqih di kelas X MA Miftahul Hidayah.  

Menurut Creswell (1998) dalam (Assyakurrohim et al. , 2022) studi kasus adalah 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengekslorasi suatu kasus secara 

mendalam dalam konteks kehidupan nyata melalui pengumpulan data yang detail 

dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi selama periode tertentu.  

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh terhadap 

suatu program, kejadian, aktivitas, atau kelompok tertentu dengan Batasan waktu dan 

ruang yang jelas.  

Berdasarkan definisi tersebut, pendekatan studi kasus dipilih sebagai metode yang 

tepat untuk penelitian ini karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami 

secara mendalam pelaksanaan media pembelajaran berbasis Canva dalam mendukung 

peningkatan pemahaman konsep materi Thaharah pada mata pelajaran Fiqih di kelas 

X Putri MA Miftahul Hidayah.  Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali 

informasi secara komprehensif mengenai pelaksanaan pembelajaran, peran media 

pembelajaran berbasis Canva dalam kegiatan belajar mengajar, respons guru dan siswa 

serta faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat penerapan media tersebut.  
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3. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

    Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul Hidayah yang berlokasi di Gayam Lor, 

Botolinggo, Bondowoso.  Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada penerapan 

media pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran Fiqih khususnya materi 

Thaharah, yang menjadi fokus utama penelitian.  Kegiatan penelitian berlangsung 

pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027, tepatnya pada bulan Juli 2026, dan 

mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, serta penyusunan laporan 

penelitian.  

3. 3 Data dan Sumber Data Penelitian 

3. 3. 1 Data Penelitian 

  Data dalam penelitian ini meliputi informasi terkait proses penerapan media 

pembelajaran berbasis Canva pada materi Thaharah, tingkat pemahaman konsep 

siswa selama proses pembelajaran, serta hasil belajar yang diperoleh setelah 

penggunaan media pembelajaran berbasis Canva.  Data yang dikumpulkan 

terdiri dari data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama melalui 

observasi dan wawancara.  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

guru mata pelajaran Fiqih dan siswa kelas X MA Miftahul Hidayah yang 

menjadi subjek penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari dokumen-

dokumen terkait penelitian.  Data sekunder yang digunakan meliputi modul 

ajar, media pembelajaran berbasis Canva, dokumentasi kegiatan 

pembelajaran, foto-foto penelitian, daftar hadir siswa, serta dokumen lain 

yang mendukung pelaksanaan penelitian.  

3. 3. 2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada subjek yang dijadikan acuan 

untuk mengumpulkan informasi penelitian.  Dalam penelitian kualitatif, sumber 

data utama diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan informan yang 
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secara langsung terlibat dalam penelitian, sedangkan sumber data tambahan 

berasal dari berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian (Rahmin, 

2021).  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder.  Sumber data primer diperoleh dari guru 

mata pelajaran Fiqih dan siswa kelas X Putri MA Miftahul Hidayah melalui 

observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan media pembelajaran berbasis 

Canva pada materi Thaharah.  Pemilihan informan siswa dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu sehingga informan yang dipilih dianggap 

paling mengetahui informasi yang diperlukan dalam penelitian (Beno et al. , 

2022).  Teknik ini diterapkan karena penelitian tidak melibatkan seluruh siswa, 

melainkan hanya memilih lima siswa yang dianggap mampu memberikan 

informasi secara mendalam terkait implementasi media pembelajaran berbasis 

Canva.  Kriteria pemilihan informan meliputi: (1) siswa kelas X Putri yang 

mengikuti pembelajaran Fiqih dengan media pembelajaran berbasis Canva, (2) 

aktif dalam proses pembelajaran, (3) bersedia menjadi informan penelitian, serta 

(4) mampu menyampaikan pengalaman dan pandangannya terkait penggunaan 

media pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran.  

Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung 

seperti modul ajar, media pembelajaran berbasis Canva, perangkat 

pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang 

berhubungan dengan fokus penelitian.  

3. 4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 

teknik, antara lain: 

1. Observasi 

Menurut (Abdussamad, 2021), observasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

fenomena, gejala, atau kejadian yang sedang berlangsung.  Dalam penelitian ini, 

obervasi dilakukan di MA Miftahul Hidayah yang beralamat di Gayam Lor, 
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Kecamatan Botolinggo, Kabupaten Bondowoso, untuk memperoleh data terkait 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada materi Thaharah meliputi 

cara guru memanfaatkan Canva sebagai media pembelajaran, penyajian materi, 

serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  Selain itu, untuk 

memperoleh data mengenai pemahaman konsep siswa yang ditunjukkan melalui 

kemampuan menjelaskan kembali materi, menjawab pertanyaan, memberikan 

contoh, serta mengemukakan pendapat terkait materi Thaharah 

2. Wawancara 

Wawancara umumnya merupakan interaksi verbal antar dua pihak atau lebih yang 

dilakukan oleh pewawancara dan narasumber.  Menurut Violin et al. , (2022) dalam 

penelitian yang dilakukan (Hoirotun et al. , 2025), wawancara adalah metode 

penelitian yang melibatkan interkasi langsung antara peneliti dan pihak terkait 

untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian.  Teknik ini 

diterapkan untuk mengumpulkan informasi secara langsung dari guru mata 

pelajaran Fiqih dan siswa kelas X MA Miftahul Hidayah untuk memperoleh data 

secara mendalam mengenai implementasi media pembelajaran berbasis Canva 

pada materi Thaharah.  Data yang digali meliputi proses penggunaan Canva dalam 

pembelajaran, kelebihan dan kendala penggunaan media, serta persepsi guru dan 

siswa mengenai peran Canva dalam membantu pemahaman konsep materi 

Thaharah 

3. Dokumentasi 

Menurut (Ardiansyah et al. , 2023), dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

berupa pengumpulan, penyusunan, dan analisis dokumen untuk membantu peneliti 

memperoleh data serta memberikan bukti pelaksanaan penelitian.  Dokumen 

tersebut dapat berupa foto kegiatan pembelajaran, modul ajar, media pembelajaran, 

dan dokumen lainnya.  Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan dan memperkuat data tentang implementasi media pembelajaran 

berbasis Canva pada materi Thaharah di kelas X MA Miftahul Hidayah.  
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3. 5 Fokus Penelitian 

Tabel 3.  1 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian Indikator 
Teknik Pengumpulan 

Data 

Implementasi media pembelajaran 

berbasis Canva pada pembelajaran 

Fiqih 

Perencanaan 

pembelajaran 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Evaluasi 

pembelajaran 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Fokus penelitian diterapkan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian.  

Indikator implementasi media pembelajaran berbasis Canva mencakup tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang diadaptasi dari penelitian.  

Sukmawati (2022).  Ketiga indikator tersebut dipilih karena mampu menggambarkan 

secara komprehensif proses implementasi media pembelajaran berbasis Canva dalam 

pembelajaran Fiqih.  Selanjutnya, indikator tersebut dijadikan pedoman dalam 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

3. 6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data secara sistematis dan mendalam 

untuk memperoleh informasi yang bermakna serta menghasilkan kesimpulan 

penelitian (Olivia et al. , 2022) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi: (1) reduksi data (data 

reduction), (2) penyajian data (data display), dan (3) penarikan kesimpulan serta 

verifikasi (conclusion drawing/verifying).  

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah tahap seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan 

pengelompokan data yang diperoleh selama proses penelitian (Zulfirman, 2022).  

Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data hasil observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi yang berkaitan dengan penerapan media pembelajaran berbasis 

Canva serta pemahaman konsep siswa pada materi Thaharah.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data.  Penyajian 

data merupakan upaya pengorganisasian informasi sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami data dan menarik kesimpulan (Setiawan et al. , 2021).  

Tujuannya adalah untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil penelitian 

yang diperoleh.  Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian naratif, 

tabel, serta dokumentasi yang terkait dengan implementasi media pembelajaran 

berbasis Canva pada materi Thaharah.  Penyajian data dapat dilakukan melalui 

ringkasan, bagan, maupun hubungan antar kategori.  

3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.  Kesimpulan diperoleh berdasarkan data yang telah dianalisis dan 

diverifikasi dengan bukti-bukti yang ditentukan selama penelitian berlangsung 

(Zulfirman, 2022).  Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan mengenai 

pelaksanaan media pembelajaran berbasis Canva serta peranannya dalam 

membantu siswa memahami konsep materi Thaharah pada mata pelajaran Fiqih 

kelas X MA Miftahul Hidayah.  

3. 7 Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini mengaplikasikan teknik 

triangulasi.  Triangulasi merupakan metode pemeriksaan data dengan memanfaatkan 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data guna memperoleh data yang lebih valid 

dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2016 dalam (Nurfajriani et al. , 2024).  

Uji keabsahan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Uji Kredibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas bertujuan meningkatkan kepercayaan terhadap data penelitian.  

Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Peningkatan Ketekunan, Peningkatan ketekunan dilakukan dengan mengamati 

proses pembelajaran secara teliti dan berkelanjutan serta menelaah kembali 
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hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar data yang diperoleh sesuai 

dengan kondisi nyata.  

b. Triangulasi 

Triangulasi dipakai untuk memverifikasi keabsahan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan data.  

1) Triangulasi Sumber 

Dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru mata pelajaran 

Fiqih dan siswa kelas X Putri MA Miftahul Hidayah mengenai penggunaan 

media pembelajaran berbasis Canva.  

2) Triangulasi Teknik.  

Dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Ketiga teknik ini dipadukan untuk memperoleh data yang saling melengkapi 

sehingga informasi yang diperoleh lebih kredibel.  

c. Pemanfaatan Bahan Referensi 

Bahan referensi digunakan sebagai pendukung penguatan data penelitian, 

meliputi modul ajar, media pembelajaran berbasis Canva, hasil LKPD siswa, 

foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang relevan dengan 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva.  

d. Member Check 

Member check dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil 

wawancara kepada informan, yaitu guru Fiqih dan siswa yang terlibat sebagai 

informan, guna memastikan data yang diperoleh sudah sesuai dengan informasi 

yang disampaikan.  

2. Uji Konfirmabilitas (Confirmability) 

Uji konfirmabilitas bertujuan memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar 

bersumber dari data lapangan, bukan sekadar pendapat atau asumsi peneliti.  Dalam 

penelitian ini, konfirmabilitas dilakukan dengan menyajikan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai dasar penarikan kesimpulan sehingga hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4. 1 Hasil Penelitian 

4. 1. 1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4. 1. 1. 1 Sejarah Singkat MA Miftahul Hidayah Gayam Lor 

MA Miftahul Hidayah Gayam Lor merupakan salah satu lembaga 

pendidikan swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Miftahul Hidayah Gayam Lor, yang terletak di Kecamatan 

Botolinggo, Kabupaten Bondowoso.  Pada masa awal pendirinya, 

Yayasan ini dipimpin oleh KH.  Abdul Aziz Ahmad yang memiliki 

komitmen kuat terhadap pengembangan pendidikan masyarakat, 

khususnya bagi lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang mengalami keterbatasan ekonomi 

sehingga kesulitan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi.  

   Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, MA Miftahul Hidayah 

didirikan pada tahun 2010 dengan tujuan memberikan akses pendidikan 

menengah yang terjangkau bagi masyarakat sekitar.  Pada tahap awal 

operasional, madrasah ini dipimpin oleh Bapak Imam Wahyudi, S. Pd. 

I. , dan memperoleh izin operasional resmi pada tanggal 28 September 

2012.  

   Pada masa awal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, MA 

Miftahul Hidayah masih menggunakan ruang kelas dan fasilitas 

bersama dengan MTs Miftahul Hidayah.  Seiring waktu, dengan 

dukungan dari Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Hidayah, tenaga 

pendidik serta Kementerian Agama, madrasah ini mengalami 

perkembangan signifikan, baik dari segi jumlah siswa.  Tenaga 
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pendidik, maupun sarana pendukung pembelajaran.  Pada tahun 2012, 

madrasah telah memiliki tiga tingkat kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII, 

dengan jumlah tenaga pendidik mencapai 15 orang.  

  Dalam proses perkembangan tersebut MA Miftahul Hidayah 

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan sarana 

dan prasarana pendididkan yang sempat memengaruhi minat 

Masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di madrasah ini.  Namun 

demikian, pihak yayasan dan seluruh civitas madrasah terus berupaya 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan melalui pengembangan 

fasilitas dan peningkatan mutu pembelajaran.  

  Upaya tersebut membuahkan hasil dengan diperolehnya 

akreditasi B berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Nomor 300/BAP-

SM/SK/XL/2014 tertanggal 13 November 2014.  Sejak saat itu, MA 

Miftahul Hidayah semakin dikenal sebagai lembaga pendidikan yang 

tidak hanya mengembangkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

membekali siswa dengan ilmu pengetahuan umum dan keterampilan 

yang relevan dengan perkembangan zaman.  

4. 1. 1. 2 Sarana dan Prasarana MA Miftahul Hidayah Gayam Lor 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting yang 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran.  Ketersediaan fasilitas 

yang memadai berperan dalam membantu guru menyampaikan materi 

pembelajaran serta mendukung siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar.  Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti, 

sarana dan prasarana yang tersedia di MA Miftahul Hidayah Gayam Lor 

dijelaskan dalam Tabel berikut.  

Tabel 4. 1 Sarana dan Prasarana MA Miftahul Hidayah 

No 
Sarana dan 

Prasarana 
Jumlah Keterangan 
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1 Ruang kelas 6 ruang 

Terdiri atas kelas X, XI, dan 

XII putra serta kelas X, XI, 

dan XII putri 

2 
Laboratorium 

komputer 
1 ruang 

Digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran berbasis 

komputer 

3 Mushala 1 unit 
Digunakan untuk kegiatan 

ibadah warga madrasah 

4 Jaringan WiFi Tersedia 

Digunakan untuk 

mendukung kegiatan 

pembelajaran dan 

administrasi 

5 LCD Proyektor 

Tidak 

tersedia 

secara 

khusus 

Menggunakan LCD milik 

yayasan/lembaga secara 

bergantian 

6 Perpustakaan 
Belum 

tersedia 
- 

Berdasarkan Tabel 4. 1, MA Miftahul Hidayah Gayam Lor 

memiliki sejumlah sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran, antara lain enam ruang kelas yang terbagi menjadi kelas 

X, XI, dan XII putra kelas X, XI, XII putri.  Selain itu, madrasah juga 

dilengkapi dengan satu laboratorium komputer yang digunakan sebagai 

fasilitas penunjang pembelajaran, mushollah sebagai fasilitas ibadah, 

serta jaringan WiFi yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

administrasi sekolah.  Untuk penggunaan LCD proyektor, madrasah 

masih memanfatkan fasilitas milik yayasan secara bergantian sesuai 

kebutuhan.  Namun, MA Miftahul Hidayah Gayam Lor belum memiliki 

perpustakaan.  

Kondisi sarana dan prasarana tersebut turut memengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran berbasis Canva.  Meskipun madrasah belum 

memiliki LCD proyektor khusus di setiap kelas, para guru tetap 
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mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis Canva 

dengan menyesuaikan fasilitas yang ada sehingga proses pembelajaran 

tetap berjalan dengan efektif.  

4. 1. 1. 3 Keadaan Guru dan Siswa 

Keberadaan guru dan siswa merupakan faktor penting yang 

mendukung kelancaran proses pembelajaran di MA Miftahul Hidayah 

Gayam Lor.  Ketersediaan tenaga pendidik menjadi elemen krusial 

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, termasuk 

pada mata pelajaran Fiqih yang menjadi fokus penelitian ini.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak madrasah, jumlah tenaga 

pendidik dan siswa disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Data Guru MA Miftahul Hidayah Gayam Lor 

No Uraian Jumlah 

1 Guru laki-laki 5 orang 

2 Guru perempuan 7 orang 

 Jumlah 12 orang 

 

Tabel 4. 3 Data Siswa Kelas X Putri 

No Nama Siswa 

1.  Atika Tazkiatul Magfiroh 

2.  Anis Ely Hernawati 

3.  Fani Fitriani 

4.  Firdausiah 

5.  Hilmi Khumairoh 

6.  Khotimah 

7.  Kholifatur Rosyida 

8.  Lutfiana 

9.  Nadita Sinta Bela 

10.  Novita Rohmatun Ilahi 

11.  Riza Umami 
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12.  Siti Humayroh 

13.  Siti Khumairoh 

14.  Siti Aisyah 

15 Siti Anisa Safa’atul Maula 

16.  Siti Nur Holiza 

17.  Siti Kholifatul Jannah 

Sumber: Data Administrasi MA Miftahul Hidayah Gayam Lor Tahun 

Pelajaran 2026/2027.  

Berdasarkan Tabel 4. 2 diketahui bahwa MA miftahul Hidayah 

Gayam Lor memiliki 12 tenaga pendidik, terdiri dari 5 guru laki-laki 

dan 7 guru Perempuan.  Salah satu tenaga pendidik yang menjadi 

informan utama dalam penelitian ini adalah Ust.  Muh Khotim, S. Pd. , 

yang mengajar mata pelajaran Fiqih di kelas X.  

Penelitian ini dilaksanakandi kelas X Putri yang terdiri atas 17 

siswa.  Pemilihan kelas tersebut disesuaikan dengan Lokasi penelitian 

serta proses pembelajaran yang diamati oleh peneliti.  Seluruh siswa 

mengikuti pembelajaran Fiqih dengan materi Thaharah menggunakan 

media pembelajaran berbasis Canva.  Namun, dalam proses 

wawancara, peneliti hanya mewawancarai lima siswa yang dipilih 

secara purposive berdasarkan kemampuan mereka memberikan 

informasi sesuai fokus penelitian mengenai implementasi media 

pembelajaran Canva.  

Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme yang 

baik, terlihat dari perhatian mereka saat guru menjelaskan materi, 

keaktifan dalam diskusi dan sesi tanya jawab serta partisipasi dalam 

mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKPD).  Kondisi ini mendukung 

peneliti dalam memperoleh data terkait implementasi media 

pembelajaran berbasis Canva pada materi Thaharah dalam 

pembelajaran Fiqih.  

Dengan kondisi guru dan siswa tersebut, peneliti dapat 

mengumpulkan data secara mendalam melalui Teknik observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi.  Ketiga Teknik ini saling melengkapi 

sehingga data yang diperoleh memberikan Gambaran menyeluruh 

mengenai implementasi media pelajaran berbasis Canva pada 

pembelajaran Fiqih di kelas X Putri MA Miftahul Hidayah Gayam Lor.  

4. 1. 2 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap 

Perencanaan Pembelajaran 

4. 1. 2. 1 Penyusunan Modul Ajar 

Sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, diketahui bahwa 

guru telah melakukan persiapan pembelajaran.  Persiapan tersebut berupa 

penyusunan modul ajar yang berfungsi sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran.  Modul ajar yang disusun mencakup tujuan pembelajaran, 

materi, media yang digunakan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 

serta bentuk evaluasi yang akan dilaksanakan pada akhir sesi.  

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

oleh Ust.  Khotim sesuai dengan alur yang tercantum dalam modul ajar.  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan tahap pendahuluan, seperti salam, 

doa, presensi, dan penyampaian tujuan pembelajaran.  Selanjutnya, Ust.  

Khotim melaksanakan kegiatan inti dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis Canva sebagai sarana penyampaian materi 

Thaharah.  Pada tahap akhir, Ust.  Khotim melakukan evaluasi dan 

penutupan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.  Hal ini 

menunjukkan bahwa modul ajar tidak hanya berfungsi sebagai dokumen 

administratif, melainkan juga sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih.  Ust.  Khotim menjelaskan bahwa sebelum menyusun 

media pembelajaran berbasis Canva, dilakukan perencanaan yang meliputi 

penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan bentuk media yang sesuai 

dengan karakteristik materi, serta penyusunan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang akan diterapkan selama proses belajar mengajar.  
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Ust.  Khotim menyatakan: 

"Saya memulai dengan menentukan tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu, kemudian memilih bentuk media yang sesuai 

dengan materi hari ini, misalnya infografis untuk materi Thaharah.  

Setelah itu, saya menyiapkan langkah-langkah kegiatan belajar. 

"(Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa penyusunan modul 

ajar dilakukan secara sistematis dengan menetapkan tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu sebagai dasar dalam menentukan materi, media 

pembelajaran berbasis Canva, serta langkah-langkah pembelajaran.  

Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Canva yang digunakan 

benar-benar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran sehingga mampu 

mendukung pemahaman konsep siswa terhadap materi Thaharah.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa penyusunan modul ajar dilakukan secara sistematis 

dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, materi, media pembelajaran 

berbasis Canva, serta langkah-langkah pembelajaran, sehingga modul 

tersebut menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih materi 

Thaharah.  

4. 1. 2. 2 Persiapan Media pembelajaran berbasis Canva 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, Ust.  Khotim telah 

mempersiapkan media pembelajaran berbasis Canva.  Media tersebut 

disusun dalam bentuk slide presentasi yang berisi materi Thaharah secara 

sistematis, dengan mengintegrasikan teks, gambar ilustrasi, ikon, warna, 

serta poin-poin penting sehingga tampilan materi menjadi lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa.  Slide presentasi yang telah disiapkan 

kemudian ditampilkan menggunakan komputer saat proses pembelajaran 

berlangsung, sehingga seluruh siswa dapat mengikuti penyampaian materi 

secara bersama-sama.  

Observasi juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

Canva yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu presentasi, 

tetapi juga sebagai pedoman bagi Ust.  Khotim dalam menyampaikan 
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materi secara runtut.  Setiap slide memuat pembahasan yang disusun 

secara berurutan, dimulai dari pengertian Thaharah, pembagian Thaharah, 

macam-macam air, jenis hadas dan najis, hingga tata cara bersuci sesuai 

materi yang dipelajari pada pertemuan tersebut.  Penyajian materi dalam 

bentuk poin-poin penting disertai ilustrasi gambar mempermudah siswa 

dalam mengikuti alur penjelasan Ust.  Khotim.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih.  Ust.  Khotim menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran 

dimulai, media pembelajaran berbasis Canva telah dipersiapkan dengan 

mempertimbangkan kemudahan penggunaan aplikasi, kesesuaian desain 

dengan materi, serta kebutuhan pembelajaran di kelas.  Ust.  Khotim 

memilih Canva karena dinilai praktis, menyediakan berbagai pilihan 

template menarik, dan mampu menghasilkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi Fiqih.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Alasan saya memilih Canva sebagai media pembelajaran 

adalah karena mudah digunakan, cepat dalam membuat dan 

menyesuaikan desain sesuai kebutuhan, tampilannya menarik, dan 

juga dapat diunduh dalam beberapa format sesuai kebutuhan. " 

(Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Selain itu, Ust.  Khotim menjelaskan bahwa proses penyusunan media 

pembelajaran berbasis Canva dimulai dengan menentukan materi inti yang 

akan dibahas, kemudian menyusun poin-poin penting untuk dimasukkan 

dalam slide, memilih template yang sesuai, serta melakukan pengecekan 

ulang terhadap isi materi agar sesuai dengan konsep yang akan diajarkan.  

Ust.  Khotim menjelaskan: 

"Prosesnya dimulai dari menentukan materi inti seperti 

pembahasan Thaharah, menyusun poin-poin penting yang 

diperlukan, memilih template yang sesuai untuk pembahasan 

Thaharah, dan mengecek kembali ketepatan isi pokok pembahasan. 

" (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa persiapan 

media pembelajaran berbasis Canva tidak hanya memperhatikan aspek 
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visual, tetapi juga ketepatan materi yang akan disampaikan kepada siswa.  

Ust.  Khotim memastikan setiap informasi dalam slide disusun secara 

sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.  

Hasil observasi ini juga didukung oleh wawancara dengan siswa.  

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa tampilan media pembelajaran 

berbasis Canva yang digunakan Ust.  Khotim tampak menarik, ringkas, 

dan membantu pemahaman materi sejak awal pembelajaran.  Salah satu 

informan (Fira) mengungkapkan bahwa materi yang disajikan melalui 

Canva disusun secara ringkas dan jelas sehingga lebih mudah dipahami 

dibandingkan hanya membaca buku pelajaran.  Pendapat serupa juga 

disampaikan oleh peserta lain (Firda, Lutfiana, Kholifah, dan Holiza) yang 

menyatakan bahwa penyajian materi melalui Canva memudahkan mereka 

mengikuti penjelasan Ust.  Khotim karena materi disampaikan secara 

terstruktur dan disertai contoh serta ilustrasi yang mendukung pemahaman 

konsep.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa Ust.  Khotim telah mempersiapkan media 

pembelajaran berbasis Canva sebelum pelaksanaan pembelajaran.  Media 

tersebut disusun melalui beberapa tahapan, yaitu menentukan materi inti, 

menyusun poin-poin penting, memilih template yang sesuai, serta 

memastikan ketepatan isi materi sebelum digunakan dalam pembelajaran.  

Persiapan media yang dilakukan secara sistematis ini menghasilkan slide 

presentasi yang menarik, terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik 

materi Thaharah sehingga mendukung kelancaran proses pembelajaran 

serta memudahkan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari.  

4. 1. 2. 3 Penentuan Materi dan Tujuan Pembelajaran 

Sebelum memasuki penyampaian materi menggunakan media 

pembelajaran berbasis Canva, Ust.  Khotim menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada awal proses belajar.  Penyampaian tujuan tersebut 

bertujuan agar siswa memahami kompetensi yang harus dicapai serta 

memperoleh gambaran mengenai materi yang akan dipelajari pada 
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pertemuan tersebut.  Dalam pembelajaran materi Thaharah, Ust.  Khotim 

menjelaskan bahwa setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa 

diharapkan mampu memahami konsep Thaharah, membedakan jenis-jenis 

Thaharah, serta menjelaskan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 

tata cara bersuci sesuai materi yang diajarkan.  

Selain penyampaian tujuan pembelajaran, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan melalui media pembelajaran 

berbasis Canva telah disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai.  

Penyajian materi dilakukan secara bertahap, dimulai dari konsep dasar, 

pengertian, pembagian materi, hingga contoh penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari.  Penyusunan materi yang sistematis ini memudahkan siswa 

mengikuti alur pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih.  Ust.  Khotim menjelaskan bahwa setiap media 

pembelajaran berbasis Canva yang disusun selalu disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.  Menurut Ust.  Khotim, 

Canva bukanlah tujuan pembelajaran, melainkan media yang digunakan 

untuk membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.  

Ust.  Khotim menyatakan: 

"Ya, tentunya harus disesuaikan.  Karena Canva itu bukan 

tujuan, tapi alat untuk mencapai tujuan.  Contohnya, jika tujuannya 

untuk pemahaman konsep materi Thaharah maka saya buat seperti 

infografis atau peta konsep.  Kalau tujuannya evaluasi, maka saya 

buat seperti kuis atau latihan soal.  Jadi, setiap media pembelajaran 

berbasis Canva yang saya gunakan selalu saya pastikan relevan 

dengan pembahasan dalam kegiatan belajar yang sudah 

direncanakan. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Ust.  Khotim tidak 

menggunakan media pembelajaran berbasis Canva secara sembarangan, 

melainkan mempertimbangkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran, 

karakteristik materi, serta bentuk media yang digunakan.  Dengan 

demikian, media pembelajaran berbasis Canva berfungsi sebagai sarana 
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pendukung untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi, 

bukan sekadar memperindah tampilan pembelajaran.  

Temuan ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan siswa.  

Seluruh informan menyatakan bahwa Ust.  Khotim selalu menyampaikan 

tujuan pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis 

Canva.  Penyampaian tujuan tersebut membantu siswa memahami materi 

yang akan dipelajari serta mengetahui capaian pembelajaran yang 

diharapkan pada akhir kegiatan belajar.  

Salah satu siswa (Fira) menyampaikan: 

"Iya, biasanya Ust.  Khotim menjelaskan dulu tujuan 

pembelajaran sebelum menampilkan Canva.  Jadi, dari awal kami 

sudah mengetahui apa yang akan dipelajari dan apa yang harus 

dipahami dari materi Thaharah. " (Hasil wawancara Fira) 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat siswa lainnya.  Peserta 

FIRDA menjelaskan bahwa Ust.  Khotim selalu menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebelum menampilkan slide Canva sehingga siswa 

mengetahui arah pembelajaran.  Peserta Lutfiana menambahkan bahwa 

Ust.  Khotim bahkan memberikan gambaran kompetensi yang akan 

dicapai, seperti membedakan macam-macam Thaharah sebelum 

pembelajaran dimulai.  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kholifah 

dan Holiza yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran 

membuat mereka lebih memahami target belajar dan lebih siap mengikuti 

proses pembelajaran.  

Selain itu, seluruh siswa juga menyatakan bahwa materi yang 

disajikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal pembelajaran karena 

disusun secara ringkas, sistematis, dan disertai gambar serta contoh yang 

relevan.  Penyajian materi tersebut mempermudah siswa mengikuti 

penjelasan Ust.  Khotim serta memahami konsep penting dalam materi 

Thaharah.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa penentuan materi dan tujuan pembelajaran dilakukan 
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secara terencana.  Guru mengawali kegiatan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta menyesuaikan penyusunan media pembelajaran 

berbasis Canva sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, sehingga 

materi Thaharah dapat dipahami siswa secara lebih terarah.  

4. 1. 2. 4 Persiapan Sarana Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Ust.  Khotim telah 

mempersiapkan sarana pembelajaran sebelum dimulainya kegiatan belajar 

mengajar.  Sarana yang digunakan dalam pembelajaran meliputi laptop 

sebagai perangkat utama untuk menampilkan media pembelajaran berbasis 

Canva, serta komputer yang berfungsi sebagai media penampil slide 

presentasi kepada siswa.  Persiapan sarana tersebut dilakukan sebelum 

siswa memasuki tahap inti pembelajaran sehingga media yang telah 

disusun dapat digunakan sesuai dengan rencana pembelajaran.  

Observasi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Canva 

disajikan dalam bentuk slide presentasi melalui perangkat komputer 

sehingga seluruh siswa dapat melihat materi secara bersamaan.  

Penggunaan perangkat ini mendukung penyampaian materi karena siswa 

dapat memperhatikan isi slide yang memuat poin-poin penting, gambar 

ilustrasi, dan contoh-contoh terkait materi Thaharah.  Dengan demikian, 

proses penyampaian materi menjadi lebih terarah dan mudah diikuti oleh 

seluruh siswa.  

Selain menyiapkan perangkat elektronik, Ust.  Khotim juga 

mempersiapkan bahan evaluasi berupa Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang 

disusun menggunakan aplikasi Canva.  Berbeda dengan media presentasi 

yang ditampilkan melalui komputer, LKPD dicetak terlebih dahulu dan 

dibagikan kepada siswa pada akhir pembelajaran sebagai bahan evaluasi 

pemahaman konsep yang telah dipelajari.  Persiapan ini dimaksudkan agar 

siswa dapat mengikuti kegiatan evaluasi dengan baik tanpa bergantung 

pada perangkat elektronik secara langsung.  

Hasil wawancara dengan Ust.  Khotim memperkuat temuan ini, 

menunjukkan bahwa kesiapan sarana pembelajaran merupakan faktor 
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penting yang harus diperhatikan sebelum pembelajaran berlangsung.  Ust.  

Khotim menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

Canva membutuhkan perangkat pendukung agar media dapat ditampilkan 

secara optimal kepada siswa.  Namun demikian, Ust.  Khotim juga 

mengantisipasi kemungkinan kendala sarana dengan menyiapkan 

alternatif media yang dapat digunakan.  

Ust.  Khotim menyatakan: 

"Cara saya biasanya saya antisipasi dari awal.  Misalnya saya 

menyiapkan versi cadangan—jika proyektor bermasalah, saya tetap 

dapat mencetak ringkasannya atau menampilkan melalui perangkat 

lain seperti laptop atau perangkat seadanya, namun yang biasa saya 

pakai tetap dicetak saja. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Ust.  Khotim tidak hanya 

mempersiapkan sarana utama yang digunakan dalam pembelajaran, tetapi 

juga menyiapkan alternatif apabila terjadi kendala teknis.  Persiapan ini 

mencerminkan upaya Ust.  Khotim menjaga kelancaran proses 

pembelajaran agar tetap berlangsung sesuai tujuan meskipun terdapat 

hambatan pada fasilitas pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa guru telah mempersiapkan sarana pembelajaran secara 

optimal, baik perangkat utama maupun alternatif, sehingga penggunaan 

media pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.  

4. 1. 3 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap 

Pelaksanaan Pembelajaran 

4. 1. 3. 1 Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dilaksanakan sesuai dengan tahapan 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam modul ajar.  Ust.  Khotim 

membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdoa bersama, melakukan presensi, serta menciptakan suasana belajar 

yang kondusif sebelum memasuki materi pembelajaran.  Kegiatan 
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pendahuluan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara fisik dan 

psikologis agar siap mengikuti proses pembelajaran.  

Setelah kegiatan awal selesai, Ust.  Khotim memberikan apersepsi 

dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang 

sudah dimiliki siswa.  Apersepsi dilakukan melalui pemberian pertanyaan 

sederhana terkait materi Thaharah yang pernah dipelajari sebelumnya serta 

memberikan gambaran umum mengenai materi yang akan dibahas pada 

pertemuan tersebut.  Melalui kegiatan ini, siswa diarahkan untuk memiliki 

kesiapan dalam menerima materi pembelajaran.  

Selanjutnya, Ust.  Khotim menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai pada pertemuan tersebut.  Berdasarkan observasi, 

penyampaian tujuan pembelajaran dilakukan sebelum Ust.  Khotim 

menampilkan media pembelajaran berbasis Canva.  Ust.  Khotim 

menjelaskan kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa setelah 

mengikuti pembelajaran, seperti memahami konsep Thaharah, 

membedakan macam-macam Thaharah, serta menjelaskan ketentuan 

bersuci sesuai materi yang dipelajari.  Penyampaian tujuan pembelajaran 

ini memberikan gambaran kepada siswa mengenai arah dan capaian 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, Ust.  Khotim 

menampilkan media pembelajaran berbasis Canva berupa slide presentasi 

sebagai pengantar menuju kegiatan inti.  Slide pertama yang ditampilkan 

memuat judul materi, tujuan pembelajaran, serta ilustrasi yang relevan 

dengan materi Thaharah sehingga mampu menarik perhatian siswa sejak 

awal pembelajaran.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih.  Ust.  Khotim menjelaskan bahwa media pembelajaran 

berbasis Canva digunakan sejak awal pembelajaran sebagai sarana 

apersepsi agar siswa memperoleh gambaran mengenai materi yang akan 

dipelajari sebelum memasuki pembahasan inti.  
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Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Biasanya saya menjalankan prosesnya secara berurutan.  Jadi pada 

awal pembelajaran, saya menampilkan slide dari Canva untuk 

apersepsi, misalnya memberikan gambaran umum materi atau 

sekadar pemantik dengan infografis yang sudah saya buat. " (Hasil 

wawancara Ust.  Khotim) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, 

tetapi juga dimanfaatkan sebagai media apersepsi untuk membangun 

perhatian dan kesiapan belajar siswa sebelum memasuki pembahasan inti.  

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis Canva sejak 

kegiatan pendahuluan membantu guru membangun perhatian dan kesiapan 

belajar siswa sebelum memasuki materi inti.  

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan siswa.  

Seluruh informan menyatakan bahwa Ust.  Khotim selalu menyampaikan 

tujuan pembelajaran sebelum memulai penjelasan materi menggunakan 

media pembelajaran berbasis Canva.  Menurut siswa, penyampaian tujuan 

pembelajaran membantu mereka memahami materi yang akan dipelajari 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah.  

Salah satu siswa (Fira) menyampaikan: 

"Iya, biasanya Ust.  Khotim menjelaskan dulu tujuan pembelajaran 

sebelum menampilkan Canva.  Jadi sejak awal kami sudah tahu apa 

yang akan dipelajari dan apa yang harus kami pahami dari materi 

Thaharah. " (Hasil wawancara Fira) 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Firda, Lutfiana, Kholifah, dan Holiza 

yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran membuat 

mereka lebih memahami arah pembelajaran sehingga mereka menjadi 

lebih siap dalam mengikuti kegiatan belajar.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat diketahui 

bahwa kegiatan pendahuluan telah dilaksanakan secara sistematis sesuai 

tahapan pembelajaran.  Kegiatan awal yang diawali dengan salam, doa, 

presensi, apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, serta penampilan 

awal media pembelajaran berbasis Canva mampu menciptakan suasana 
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belajar yang kondusif sekaligus mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran secara optimal.  

4. 1. 3. 2 Kegiatan Inti 

Kegiatan inti pembelajaran berlangsung sesuai dengan langkah-

langkah yang telah direncanakan dalam modul ajar.  Pada tahap ini, Ust.  

Khotim menyampaikan materi Thaharah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis Canva yang telah dipersiapkan sebelumnya.  Media 

tersebut disajikan dalam bentuk slide presentasi yang ditampilkan melalui 

komputer sehingga seluruh siswa dapat mengikuti materi secara serentak.  

Selama proses pembelajaran, Ust.  Khotim menjelaskan materi 

dengan metode ceramah yang dipadukan dengan tanya jawab dan diskusi.  

Penyampaian materi dilakukan secara bertahap sesuai urutan slide yang 

telah disusun dalam Canva.  Setiap slide memuat poin-poin penting, 

ilustrasi gambar, dan infografis yang berkaitan dengan materi Thaharah, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari.  

Penyajian materi yang ringkas dan sistematis ini membantu Ust.  Khotim 

menjelaskan setiap pokok bahasan tanpa perlu menuliskan kembali materi 

di papan tulis.  

Observasi menunjukkan bahwa Ust.  Khotim tidak sekadar membaca 

isi slide, melainkan memberikan penjelasan mendalam pada setiap poin 

yang ditampilkan.  Ust.  Khotim mengaitkan materi dengan contoh 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami 

penerapan konsep Thaharah.  Pada beberapa bagian, Ust.  Khotim juga 

memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dijelaskan.  

Selama kegiatan inti, siswa tampak memperhatikan penjelasan Ust.  

Khotim dengan baik.  Sebagian besar mencatat poin-poin penting pada 

slide Canva, sementara yang lain mengikuti penjelasan dengan 

memperhatikan ilustrasi media pembelajaran.  Suasana kelas kondusif 

dengan fokus perhatian siswa pada materi yang dipresentasikan.  
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Ust.  Khotim memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jika ada materi yang kurang dipahami.  Observasi mencatat dua siswa 

mengajukan pertanyaan mengenai perbedaan hadas dan najis.  Ust.  

Khotim menanggapi dengan menampilkan kembali materi relevan pada 

slide Canva dan memberikan penjelasan rinci berdasarkan infografis yang 

ditampilkan, sehingga membantu siswa memahami perbedaan konsep 

tersebut dengan lebih jelas.  

Selain tanya jawab, Ust.  Khotim mengajak siswa berdiskusi 

sederhana.  Ust.  Khotim mengarahkan mereka mengamati isi media 

pembelajaran berbasis Canva, kemudian meminta mereka menjelaskan 

kembali poin-poin penting pada slide atau mengaitkannya dengan contoh 

kasus terkait materi Thaharah.  Kegiatan ini membuat siswa aktif dalam 

proses pembelajaran melalui berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat, tidak sekadar menerima informasi.  

Pada akhir kegiatan inti, Ust.  Khotim membagikan Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) yang juga disusun menggunakan aplikasi Canva.  LKPD 

telah dicetak dan dibagikan untuk dikerjakan secara mandiri.  LKPD 

tersebut digunakan sebagai latihan sebelum guru melaksanakan evaluasi 

pembelajaran 

Temuan ini diperkuat oleh wawancara dengan Ust.  Khotim Fiqih.  

Ust.  Khotim menjelaskan bahwa Canva tidak hanya digunakan sebagai 

media penyampaian materi, tetapi juga mendukung kegiatan diskusi, tanya 

jawab, dan evaluasi.  Penyajian materi dalam bentuk infografis dan poin 

penting memudahkan siswa mengikuti alur pembelajaran dibandingkan 

hanya metode ceramah.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Biasanya saya menjalankan proses berurutan.  Setelah 

apersepsi, saya menyampaikan inti materi dengan bagian penting 

yang dibuat ringkas, sehingga siswa tidak hanya mendengarkan 

ceramah, tapi juga melihat alurnya.  Setelah itu saya arahkan siswa 

berdiskusi atau menjawab pertanyaan berdasarkan isi media 

pembelajaran berbasis Canva.  Jika waktu memungkinkan, saya 
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juga menggunakan Canva untuk kuis singkat agar mengetahui 

sejauh mana pemahaman mereka. " (Hasil wawancara Ust.  

Khotim) 

Ust.  Khotim juga menyatakan bahwa Canva berperan sebagai alat 

bantu dalam menjelaskan konsep Fiqih yang kompleks.  Dengan adanya 

infografis, gambar, dan materi terstruktur, siswa lebih mudah membedakan 

konsep penting seperti ketentuan hadas, najis, syarat, dan rukun dalam 

materi Thaharah.  

Ust.  Khotim menambahkan: 

"Menurut saya, perannya sebagai alat bantu agar penyampaian 

materi Fiqih lebih jelas dan terstruktur.  Fiqih memiliki banyak 

istilah dan langkah-langkah, dan Canva membantu menegaskan 

poin penting, misalnya mana yang wajib, sunnah, atau sebab dan 

syarat, agar tidak tertukar. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis Canva dimanfaatkan tidak hanya untuk memperindah tampilan 

pembelajaran, tetapi juga untuk membantu penyajian konsep-konsep Fiqih 

yang bersifat abstrak menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami siswa.  

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa penggunaan Canva 

memberikan pengalaman belajar lebih menarik dibandingkan metode 

ceramah semata.  Sebagian besar menyatakan tampilan media 

pembelajaran berbasis Canva yang memadukan warna, gambar, dan poin 

penting membantu mereka memahami materi lebih mudah dan tertarik 

mengikuti pembelajaran.  

Salah satu siswa (Fira) menyampaikan: 

"Menurut saya, pembelajaran dengan Canva sangat bagus dan 

tidak membosankan.  Tampilannya rapi, berwarna, dan ada 

gambarnya, jadi berbeda dengan hanya tulisan biasa.  Rasanya 

lebih menarik dan semangat mengikuti pelajaran Fiqih. " (Hasil 

wawancara Fira) 

Pendapat serupa disampaikan peserta lain.  Firda menyatakan materi 

menjadi lebih rapi, jelas, dan langsung pada inti sehingga mudah dipahami.  

Lutfiana menyatakan Canva membantu memahami urutan materi karena 

penyajian sistematis dan ilustrasi sesuai.  Kholifah mengungkapkan 
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pembelajaran dengan Canva membuat dia lebih fokus dan tidak mudah 

bosan.  Sementara Holiza menyampaikan penggunaan Canva 

mempercepat pemahaman, meskipun berharap Ust.  Khotim 

menambahkan lebih banyak contoh kasus dan kuis singkat agar 

pembelajaran lebih interaktif.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

penggunaan media pembelajaran berbasis Canva mendukung pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih dengan penyajian materi yang lebih terstruktur serta 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

4. 1. 3. 3 Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup dilaksanakan sesuai dengan tahapan pembelajaran 

yang telah direncanakan dalam modul ajar.  Setelah seluruh materi 

Thaharah selesai disampaikan, Ust.  Khotim mengajak siswa untuk 

bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  Penyimpulan 

dilakukan dengan meninjau kembali pokok-pokok materi yang telah 

dibahas, seperti pengertian Thaharah, macam-macam Thaharah, jenis 

hadas dan najis, serta tata cara bersuci yang benar.  Ust.  Khotim juga 

memberikan penguatan terhadap konsep-konsep penting agar siswa tidak 

mengalami kesalahan dalam memahami materi.  

Selanjutnya, Ust.  Khotim memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 

berlangsung.  Refleksi dilakukan dengan memberikan beberapa 

pertanyaan sederhana terkait materi yang telah dipelajari serta membuka 

ruang bagi siswa untuk menyampaikan bagian materi yang sudah dipahami 

maupun yang masih dirasakan sulit.  Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis Canva.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa mampu 

menjawab pertanyaan yang diajukan Ust.  Khotim berdasarkan materi 

yang telah disampaikan melalui slide Canva.  Siswa tampak lebih percaya 
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diri dalam menyampaikan jawaban karena selama pembelajaran mereka 

memperoleh gambaran materi melalui infografis, ilustrasi, dan poin-poin 

penting yang disajikan dalam media pembelajaran berbasis Canva.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva tidak hanya membantu penyampaian materi, tetapi juga 

mempermudah siswa mengingat kembali konsep-konsep yang telah 

dipelajari saat kegiatan penutup.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih.  Ust.  Khotim menjelaskan bahwa pada akhir 

pembelajaran, dirinya selalu berupaya mengetahui tingkat pemahaman 

siswa melalui refleksi maupun pertanyaan singkat sebelum menutup 

pembelajaran.  Menurut Ust.  Khotim, kegiatan tersebut menjadi salah satu 

cara untuk mengevaluasi apakah media pembelajaran berbasis Canva yang 

digunakan telah membantu siswa memahami materi dengan baik.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Kalau perlu, di akhir saya memberikan pertanyaan refleksi 

singkat, misalnya 'bagian mana yang paling kamu pahami dari 

media pembelajaran berbasis Canva tadi?' atau 'bagian mana yang 

masih membingungkan?' Dari situ saya bisa mengevaluasi apakah 

desainnya sudah membantu atau malah membuat siswa kurang 

fokus. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Selain kegiatan refleksi, Ust.  Khotim juga memberikan tindak lanjut 

berupa penugasan melalui Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang telah 

dipersiapkan sebelumnya.  LKPD tersebut dikerjakan siswa sebagai 

latihan untuk memperkuat pemahaman terhadap materi Thaharah 

sekaligus menjadi bahan bagi Ust.  Khotim dalam mengetahui tingkat 

penguasaan konsep siswa.  akan dijelaskan lebih lanjut pada subbab 4. 1. 

4 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap Evaluasi 

Pembelajaran.  

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa kegiatan 

penutup membantu mereka mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari.  Beberapa siswa menyatakan bahwa penyampaian materi 
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menggunakan Canva memudahkan mereka menyimpulkan isi 

pembelajaran karena materi disajikan secara ringkas dan terstruktur.  

Selain itu, adanya kesempatan untuk bertanya maupun menyampaikan 

pendapat pada akhir pembelajaran membuat siswa merasa lebih yakin 

terhadap pemahaman yang diperoleh.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat diketahui 

bahwa kegiatan penutup tidak hanya berfungsi sebagai akhir dari proses 

pembelajaran, tetapi juga sebagai tahap penguatan terhadap konsep-

konsep yang telah dipelajari.  Melalui kegiatan penyimpulan, refleksi, dan 

pemberian tindak lanjut, Ust.  Khotim memperoleh gambaran awal 

mengenai tingkat pemahaman siswa sebelum evaluasi pembelajaran 

dilakukan secara lebih mendalam.  

4. 1. 4 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap Evaluasi 

Pembelajaran 

Ust.  Khotim melaksanakan evaluasi pembelajaran sebagai upaya untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi Thaharah yang telah 

diajarkan menggunakan media pembelajaran berbasis Canva.  Evaluasi ini tidak 

hanya dilakukan pada akhir pembelajaran, melainkan juga selama proses 

pembelajaran melalui berbagai bentuk penilaian.  Hal ini tercermin ketika Ust.  

Khotim mengajukan pertanyaan secara lisan saat penyampaian materi, mengamati 

respons siswa selama kegiatan tanya jawab dan diskusi, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat mengenai materi yang 

sedang dipelajari.  

Selain melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa, Ust.  Khotim juga 

memberikan evaluasi menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang disusun 

dengan aplikasi Canva.  LKPD tersebut memuat soal-soal yang disesuaikan dengan 

materi Thaharah dan dibagikan kepada seluruh siswa setelah penyampaian materi 

selesai.  Melalui LKPD ini, Ust.  Khotim dapat menilai sejauh mana siswa 

memahami konsep-konsep yang telah dipelajari selama kegiatan pembelajaran.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa Ust.  Khotim tidak hanya 

memperhatikan hasil akhir pengerjaan LKPD, tetapi juga mengamati proses 
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pengerjaan oleh siswa.  Ust.  Khotim memberikan arahan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dan memberikan penjelasan ulang apabila terdapat konsep 

yang belum dipahami dengan baik.  Dengan demikian, evaluasi berfungsi tidak 

hanya sebagai alat pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih.  Ust.  Khotim menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan 

melalui beberapa metode untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai tingkat pemahaman siswa.  Menurut Ust.  Khotim, hasil belajar tidak 

hanya dinilai dari nilai tugas atau LKPD, tetapi juga dari keaktifan siswa selama 

pembelajaran, kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan, serta hasil refleksi 

yang dilakukan pada akhir pembelajaran.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Evaluasi saya lakukan dari beberapa aspek.  Pertama, dari hasil belajar 

siswa, seperti nilai ulangan harian atau tugas yang berkaitan dengan materi 

yang disampaikan menggunakan Canva.  Selanjutnya, saya juga mengamati 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran, apakah mereka memahami 

alur materi atau masih mengalami kebingungan.  Jika diperlukan, di akhir 

saya memberikan pertanyaan refleksi singkat, contohnya 'bagian mana yang 

paling kamu pahami dari media pembelajaran berbasis Canva tadi?' atau 

'bagian mana yang masih membingungkan?' Dari situ saya dapat 

mengevaluasi apakah desain media tersebut sudah efektif atau justru 

mengganggu fokus siswa. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Ust.  Khotim menerapkan evaluasi 

secara berkelanjutan (continuous assessment) melalui pengamatan selama proses 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa.  Dengan pendekatan ini, Ust.  

Khotim dapat menilai pencapaian tujuan pembelajaran sekaligus mengidentifikasi 

bagian materi yang memerlukan penjelasan tambahan.  Dengan demikian, evaluasi 

yang dilakukan tidak hanya berfungsi untuk mengetahui hasil belajar siswa, tetapi 

juga menjadi dasar bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran berikutnya.  

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung temuan tersebut.  Sebagian 

besar siswa menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Canva 

membantu mereka memahami materi sehingga lebih mudah dalam menjawab 

pertanyaan dan mengerjakan tugas.  Selain itu, siswa menganggap penyajian materi 
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yang ringkas dan sistematis memudahkan mereka mengingat kembali konsep-

konsep penting saat evaluasi.  

Salah satu siswa (Fira) menyampaikan: 

"Menurut saya, penggunaan Canva sangat membantu.  Pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan tidak membosankan.  Materi juga tersusun dengan baik 

sehingga mudah diikuti.  Saya menjadi lebih fokus dan bisa mengulang materi 

saat ditanya ustaz karena semuanya ditampilkan dengan gambar yang jelas. " 

(Hasil wawancara Fira) 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Firda, Lutfiana, Kholifah, dan Holiza yang 

menyatakan bahwa penyajian materi melalui Canva memudahkan mereka dalam 

memahami konsep Thaharah, mengingat kembali materi saat mengerjakan evaluasi, 

serta meningkatkan fokus selama pembelajaran.  Holiza juga menambahkan bahwa 

pembelajaran akan menjadi lebih menarik apabila diakhiri dengan kuis singkat 

sebagai evaluasi tambahan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa evaluasi 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan 

proses belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.  Penggunaan pertanyaan 

lisan, pengamatan aktivitas belajar, refleksi, serta LKPD berbasis Canva 

memberikan informasi yang memadai bagi Ust.  Khotim untuk menilai tingkat 

pemahaman konsep siswa terhadap materi Thaharah.  Dengan demikian, Ust.  

Khotim dapat menentukan langkah tindak lanjut pembelajaran apabila ditemukan 

kesulitan dalam pemahaman materi.  

4. 1. 5 Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Pembelajaran 

Berbasis Canva 

4. 1. 5. 1 Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, terdapat 

beberapa faktor yang menunjang penerapan media pembelajaran berbasis 

Canva dalam pembelajaran Fiqih pada kelas X Putri MA Miftahul Hidayah.  

Faktor-faktor tersebut antara lain keahlian guru dalam mengoperasikan 

Canva, daya tarik tampilan media, antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran, serta penggunaan LKPD berbasis Canva sebagai alat 

pendukung kegiatan belajar.  
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Hasil observasi menunjukkan bahwa Ust.  Khotim memiliki 

kompetensi yang baik dalam mengoperasikan aplikasi Canva.  Ust.  Khotim 

mampu merancang media pembelajaran secara mandiri dengan 

menyesuaikan isi materi, tujuan pembelajaran, serta karakteristik siswa.  Hal 

ini tercermin dari penyusunan slide yang sistematis, penggunaan ilustrasi 

yang relevan, serta pemilihan warna dan tata letak yang memudahkan siswa 

dalam memahami materi Thaharah.  Kesiapan Ust.  Khotim dalam 

merancang media pembelajaran tersebut turut mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar.  

Temuan ini diperkuat oleh wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih yang menyatakan bahwa Canva dipilih sebagai media 

pembelajaran karena kemudahan penggunaannya, variasi desain yang 

tersedia, serta fleksibilitas dalam penyesuaian dengan kebutuhan materi 

yang akan disampaikan.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Alasan saya memilih Canva sebagai media pembelajaran adalah 

karena mudah digunakan, cepat dalam membuat dan menyesuaikan 

desain sesuai kebutuhan, tampilannya menarik, serta dapat diunduh 

dalam berbagai format sesuai kebutuhan. " (Hasil wawancara Ust.  

Khotim) 

Selain kemudahan aplikasi, Ust.  Khotim juga menilai bahwa Canva 

membantu penyampaian materi Fiqih menjadi lebih jelas dan terstruktur 

sehingga konsep-konsep yang kompleks dapat lebih mudah dipahami oleh 

siswa.  

Ust.  Khotim mengemukakan: 

"Menurut saya, Canva berfungsi sebagai alat bantu agar 

penyampaian materi Fiqih lebih jelas dan terstruktur.  Materi Fiqih 

sering kali mengandung banyak istilah dan tahapan, sehingga Canva 

membantu menegaskan poin-poin penting agar tidak terjadi 

kebingungan. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi guru dalam 

merancang media merupakan salah satu faktor kunci yang mendukung 

keberhasilan penerapan Canva dalam pembelajaran Fiqih.  Guru tidak hanya 
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mahir dalam mengoperasikan aplikasi, tetapi juga mampu menyesuaikan 

desain media dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran.  

Observasi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Canva 

yang digunakan Ust.  Khotim memiliki tampilan menarik dengan kombinasi 

warna, ilustrasi gambar, ikon, dan penyajian materi dalam bentuk poin-poin 

penting.  Penyajian ini membuat siswa lebih mudah mengikuti penjelasan 

Ust.  Khotim dibandingkan apabila materi hanya disampaikan melalui buku 

atau metode ceramah.  Selama pembelajaran, siswa tampak lebih fokus 

memperhatikan slide dan aktif berpartisipasi dalam tanya jawab maupun 

diskusi.  

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung hal tersebut.  

Sebagian besar menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.  

Mereka menilai materi menjadi lebih ringkas, mudah dipahami, dan tidak 

membosankan karena disajikan dengan tampilan yang menarik.  

Salah satu siswa (Fira)mengungkapkan: 

"Menurut saya, pembelajaran menggunakan Canva sangat bagus 

dan tidak membosankan.  Tampilan rapi dengan warna dan gambar 

membuatnya berbeda dari hanya tulisan biasa.  Saya jadi lebih 

tertarik dan semangat mengikuti pelajaran Fiqih. " (Hasil 

wawancara Fira) 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa desain media pembelajaran 

berbasis Canva mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran sehingga siswa lebih mudah berkonsentrasi ketika guru 

menjelaskan materi 

Pendapat ini diperkuat oleh siswa lain yang menyatakan bahwa materi 

menjadi lebih jelas dan langsung pada inti pembahasan (Firda), penyajian 

bertahap memudahkan pemahaman konsep Thaharah (Lutfiana), 

pembelajaran menggunakan Canva membuatnya lebih fokus dan tidak 

mudah bosan (Kholifah), serta Canva membantu mempercepat pemahaman 

materi (Holiza).  
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Selain itu, penggunaan LKPD yang disusun melalui Canva juga 

menjadi faktor pendukung penting dalam implementasi media 

pembelajaran.  Observasi menunjukkan bahwa LKPD membantu siswa 

mengulang materi yang telah dipelajari sekaligus melatih pemahaman 

konsep-konsep penting pada materi Thaharah.  LKPD yang disusun secara 

ringkas dan sistematis memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas 

sesuai materi yang telah diajarkan.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mendukung implementasi media 

pembelajaran berbasis Canva meliputi kompetensi guru dalam merancang 

media, tampilan media yang menarik, antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran, serta pemanfaatan LKPD berbasis Canva.  Faktor-faktor 

tersebut saling berkontribusi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan membantu siswa dalam memahami konsep Thaharah dengan 

lebih baik.  

4. 1. 5. 2 Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva masih menghadapi 

beberapa kendala selama proses pembelajaran berlangsung.  Meskipun 

secara umum penggunaan media pembelajaran berbasis Canva berjalan 

dengan lancar, terdapat beberapa faktor penghambat yang berkaitan dengan 

ketersediaan sarana pembelajaran, kondisi teknis perangkat, serta 

pengelolaan perhatian siswa selama pembelajaran.  

Hasil observasi mengungkapkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Canva memerlukan perangkat pendukung agar dapat 

ditampilkan secara optimal kepada seluruh siswa.  Dalam praktiknya, Ust.  

Khotim menggunakan komputer untuk menampilkan slide Canva.  Namun, 

berdasarkan wawancara, diketahui bahwa penggunaan LCD atau proyektor 

di sekolah harus dilakukan secara bergantian dengan kelas lain, sehingga 

dalam beberapa kondisi Ust.  Khotim harus menyesuaikan pelaksanaan 

pembelajaran dengan sarana yang tersedia.  Keterbatasan ini menjadi 
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kendala dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis 

Canva.  

Temuan ini diperkuat oleh wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih yang menyatakan bahwa salah satu kendala yang sering 

ditemui adalah keterbatasan fasilitas pembelajaran, terutama apabila 

perangkat pendukung belum tersedia atau belum siap digunakan pada saat 

pembelajaran dimulai.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Kendala memang ada, terutama jika kondisi kelas kurang 

mendukung.  Misalnya LCD atau proyektor belum siap, atau 

perangkatnya tidak dimiliki oleh semua siswa. " (Hasil wawancara 

Ust.  Khotim) 

Berdasarkan hasil observasi, strategi yang diterapkan Ust.  Khotim 

berhasil menjaga kelancaran proses pembelajaran.  Meskipun ada beberapa 

kendala teknis, siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran, mengerjakan 

LKPD, serta aktif dalam diskusi dan tanya jawab.  Hal ini menandakan Ust.  

Khotim memiliki kesiapan dalam mengantisipasi berbagai kendala selama 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva.  

Selain keterbatasan sarana, Ust.  Khotim juga mengungkapkan bahwa 

kendala teknis dapat timbul ketika ukuran file media pembelajaran berbasis 

Canva terlalu besar.  File dengan kapasitas besar membutuhkan waktu lebih 

lama untuk dibuka, sehingga berpotensi mengurangi efektivitas waktu 

pembelajaran.  

Ust.  Khotim menjelaskan: 

"Kalau file-nya terlalu berat, loading-nya kadang memakan waktu 

cukup lama. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Kendala lain yang diungkapkan berkaitan dengan perhatian siswa selama 

penggunaan media pembelajaran berbasis Canva.  Menurut Ust.  Khotim, 

meskipun tampilan media yang menarik dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, terdapat kondisi di mana siswa lebih memperhatikan aspek desain 



 

57  

dibandingkan isi materi.  Oleh karena itu, Ust.  Khotim perlu mengarahkan 

agar perhatian siswa tetap fokus pada substansi materi pembelajaran.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Kadang ada siswa yang fokusnya lebih pada desain daripada isi 

materi.  Saya harus tetap mengontrol agar fokus belajar tetap pada 

inti materi. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Kondisi tersebut menggarisbawahi bahwa guru tetap memegang peran 

penting dalam mengarahkan fokus siswa sehingga penggunaan Canva tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

Meskipun demikian, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan 

bahwa kendala tersebut tidak terlalu dirasakan selama pembelajaran.  

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva justru membantu mereka memahami materi karena 

penyajiannya yang lebih ringkas dan terstruktur.  Namun, beberapa siswa 

memberikan masukan agar pembelajaran lebih efektif.  Firda 

menyampaikan bahwa tampilan slide yang terlalu banyak memuat teks 

dapat membuat membaca menjadi kurang nyaman, meskipun materi 

Thaharah sudah disajikan secara ringkas.  Sementara itu, Holiza 

menyarankan agar Ust.  Khotim menambahkan lebih banyak contoh kasus 

dan kuis singkat agar pembelajaran menjadi lebih interaktif.  Masukan dari 

siswa menunjukkan bahwa meskipun Canva telah mendukung proses 

pembelajaran, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dikembangkan 

agar pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa hambatan dalam implementasi 

media pembelajaran berbasis Canva lebih banyak berasal dari faktor teknis 

dan ketersediaan fasilitas pembelajaran dibandingkan dengan media itu 

sendiri.  Selain itu, Ust.  Khotim perlu mengelola penggunaan media secara 

proporsional agar daya tarik visual Canva tetap mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran tanpa mengurangi fokus siswa terhadap materi yang 

diajarkan.  
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4. 1. 5. 3 Upaya Mengatasi Kendala 

Ust.  Khotim telah melaksanakan berbagai upaya untuk mengatasi 

kendala yang timbul selama pelaksanaan media pembelajaran berbasis 

Canva.  Upaya tersebut bertujuan agar proses pembelajaran tetap berjalan 

secara efektif meskipun terdapat keterbatasan sarana dan kendala teknis di 

dalam kelas.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa Ust.  Khotim tidak hanya 

mengandalkan satu media pembelajaran saja.  Selain menampilkan materi 

melalui slide presentasi Canva menggunakan komputer, Ust.  Khotim juga 

menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang dirancang dengan Canva 

dan dicetak sebelum pembelajaran dimulai.  Penyediaan LKPD cetak ini 

menjadi alternatif apabila media presentasi tidak dapat digunakan secara 

optimal akibat keterbatasan perangkat pendukung.  Dengan demikian, 

seluruh siswa tetap memperoleh materi dan dapat mengikuti evaluasi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan.  

Temuan ini diperkuat oleh wawancara dengan Ust.  Khotim mata 

pelajaran Fiqih yang menjelaskan bahwa berbagai kendala telah diantisipasi 

sejak tahap perencanaan pembelajaran sehingga pelaksanaan tidak 

terganggu apabila terjadi kendala teknis.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Saya biasanya mengantisipasi dari awal.  Misalnya saya 

menyiapkan versi cadangan.  Jika proyektor bermasalah, saya tetap 

dapat mencetak ringkasannya atau menampilkan materi melalui 

perangkat lain seperti laptop atau perangkat seadanya, tetapi 

biasanya saya lebih memilih mencetaknya. " (Hasil wawancara Ust.  

Khotim) 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa guru telah melakukan 

antisipasi sejak tahap perencanaan sehingga kendala teknis tidak 

menghambat pelaksanaan proses pembelajaran.  

Selain menyediakan media alternatif, Ust.  Khotim juga melakukan 

penyesuaian pada desain media pembelajaran berbasis Canva yang 

digunakan.  Ust.  Khotim mengurangi ukuran file dan menyederhanakan 
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desain agar media dapat dibuka dengan lebih cepat saat digunakan dalam 

pembelajaran.  

Ust.  Khotim menjelaskan: 

"Saya juga membuat ukuran file dan desain agar tidak terlalu berat 

supaya proses loading tidak lama. " (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan media digital tidak hanya 

ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh aspek teknis seperti ukuran file 

dan kesiapan perangkat.  

Ust.  Khotim pun berupaya mengatasi kendala terkait perhatian siswa 

selama pembelajaran.  Ketika terdapat siswa yang lebih tertarik pada 

tampilan media daripada isi materi, Ust.  Khotim kembali mengarahkan 

fokus mereka melalui pertanyaan yang langsung berkaitan dengan materi 

yang dipelajari.  Strategi ini diterapkan agar media pembelajaran berbasis 

Canva tetap berfungsi sebagai alat bantu pemahaman konsep, bukan sekadar 

menarik perhatian secara visual.  

Ust.  Khotim menyampaikan: 

"Jika siswa kurang fokus, saya arahkan dengan pertanyaan panduan, 

misalnya 'coba lihat poin ini, menurut kalian termasuk syarat atau 

rukun?' Jadi mereka tetap diarahkan untuk mengikuti isi Canva.  

Intinya, media tetap menarik, tetapi proses belajarnya tetap terarah. 

" (Hasil wawancara Ust.  Khotim) 

Strategi tersebut mengindikasikan bahwa guru tidak hanya 

mengandalkan media pembelajaran, tetapi juga menerapkan pengelolaan 

kelas guna memastikan perhatian siswa tetap terfokus pada substansi materi.  

Secara keseluruhan, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi media pembelajaran 

berbasis Canva tidak hanya ditentukan oleh kualitas media yang digunakan, 

tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 

mengantisipasi kendala, dan menyediakan alternatif solusi sehingga tujuan 

pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal.  
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4. 2 Pembahasan 

4. 2. 1 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap 

Perencanaan Pembelajaran 

Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru mata pelajaran Fiqih 

melakukan perencanaan secara sistematis.  Perencanaan tersebut meliputi 

penyusunan modul ajar, penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, 

pembuatan media pembelajaran berbasis Canva, serta persiapan sarana 

pendukung.  Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva dilakukan dengan perencanaan yang matang agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik materi yang disampaikan.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

(Yuliana et al.  2023) yang menyatakan bahwa Canva merupakan platform desain 

grafis yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran guna membantu 

guru menyusun materi secara kreatif, sistematis, dan menarik.  Sebelum media 

tersebut digunakan dalam pembelajaran, guru perlu melakukan perencanaan 

yang meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, materi, media, serta sarana 

pendukung agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif.  

Penelitian ini juga diperkuat oleh studi (Nurhosen et al.  2024) yang 

mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Canva 

memerlukan persiapan yang cermat, mulai dari penyusunan materi, pemilihan 

media, hingga penyesuaian dengan tujuan pembelajaran.  Perencanaan yang 

matang tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran menggunakan Canva.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas media yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan guru dalam 

merencanakan pembelajaran.  Penyusunan modul ajar, penetapan tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi, serta pengembangan media yang sesuai 

menjadikan penggunaan Canva lebih terarah dan efektif dalam mendukung 

penyampaian materi Thaharah.  
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Penggunaan media pembelajaran berbasis Canva tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penyampai materi, tetapi juga disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran.  Misalnya, pada materi Thaharah, guru menyajikan konsep 

dalam bentuk infografis, peta konsep, dan poin-poin penting agar siswa lebih 

mudah memahami materi tersebut.  Selain itu, guru juga memanfaatkan Canva 

untuk menyusun Lembar Kerja Siswa (LKPD) sebagai media evaluasi.  

Persiapan sarana seperti laptop dan komputer turut mendukung kelancaran 

proses pembelajaran.  

Dengan demikian, implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada 

tahap perencanaan menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media tidak 

terjadi secara spontan, melainkan diawali oleh perencanaan yang teliti.  Hal ini 

mencakup penyusunan modul ajar, penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan 

materi, pengembangan media, serta persiapan sarana pembelajaran.  

Perencanaan tersebut menjadi fondasi penting agar media berbasis Canva dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung proses pembelajaran Fiqih serta 

meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

4. 2. 2 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis Canva 

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup.  Pada kegiatan inti, guru menggunakan Canva 

untuk membuat slide presentasi materi Thaharah yang disajikan secara ringkas, 

sistematis, serta dilengkapi dengan infografis dan gambar ilustrasi.  Selain 

sebagai media penyampaian materi, Canva juga digunakan untuk menyusun 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) sebagai media evaluasi pembelajaran.  

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pendapat (Wulandari dan 

Mudinillah 2022) yang menyatakan bahwa Canva dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran untuk menyajikan materi secara lebih kreatif, inovatif, dan 

interaktif melalui pemanfaatan berbagai elemen visual seperti gambar, 

infografis, video, maupun presentasi.  Dalam penelitian ini, guru memanfaatkan 

Canva untuk menyajikan materi Thaharah dalam bentuk slide presentasi, 
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infografis, dan ilustrasi sehingga memudahkan siswa memahami konsep yang 

dipelajari.  

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Nurhosen et al.  (2024) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Canva dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

mudah dipahami.  Selain itu, penelitian Hadana et al.  (2023) juga menemukan 

bahwa penggunaan Canva mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif serta meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

Canva tidak hanya meningkatkan daya tarik visual pembelajaran, tetapi juga 

membantu siswa mengorganisasi informasi secara lebih sistematis.  Penyajian 

materi dalam bentuk infografis dan ilustrasi mempermudah siswa memahami 

hubungan antar konsep pada materi Thaharah.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Canva memudahkan guru dalam menyajikan materi 

Thaharah secara lebih sistematis dan menarik.  Penyajian materi melalui slide 

presentasi, infografis, dan ilustrasi memberikan bantuan bagi siswa dalam 

memusatkan perhatian pada materi yang dipelajari, sehingga proses 

penyampaian informasi menjadi lebih efektif.  Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis Canva tidak hanya berperan sebagai alat bantu 

visual, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung terciptanya pembelajaran 

yang lebih aktif, komunikatif, dan berorientasi pada siswa.  

Kondisi tersebut juga mendukung pendapat Rohima (2023) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi menyalurkan pesan 

pembelajaran sehingga mampu merangsang perhatian, minat, pemikiran, dan 

perasaan siswa selama proses belajar.  Pada penelitian ini, penggunaan media 

pembelajaran berbasis Canva membuat siswa lebih fokus memperhatikan 

penjelasan guru, aktif dalam diskusi, mencatat poin-poin penting, serta berani 

mengajukan pertanyaan.  
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Dengan demikian, implementasi media pembelajaran berbasis Canva pada 

tahap pelaksanaan menunjukkan bahwa penggunaan media yang dirancang 

secara tepat mampu mendukung efektivitas proses pembelajaran.  Penyajian 

materi yang visual, sistematis, dan interaktif tidak hanya mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi, tetapi juga meningkatkan perhatian, keaktifan, 

serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal.  

4. 2. 3 Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Tahap 

Evaluasi Pembelajaran 

Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan pertanyaan 

lisan, pengamatan keaktifan siswa, refleksi, serta pemberian LKPD berbasis 

Canva.  Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa, tetapi juga untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep materi 

Thaharah setelah mengikuti pembelajaran dengan media pembelajaran 

berbasis Canva.  

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi tidak hanya dilakukan melalui 

LKPD, tetapi juga melalui pertanyaan lisan, pengamatan aktivitas belajar, dan 

refleksi siswa.  Hal tersebut menunjukkan bahwa guru menerapkan evaluasi 

secara berkelanjutan sehingga pemahaman konsep siswa dapat diamati selama 

proses pembelajaran berlangsung, bukan hanya melalui hasil tes akhir.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Hulu et al.  (2023) yang 

menyatakan bahwa pemahaman konsep tidak hanya ditunjukkan melalui 

kemampuan mengingat materi, tetapi juga kemampuan menjelaskan kembali 

serta menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi yang relevan.  

Selain didukung oleh teori tersebut, hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan (Fitriana et al.  2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan Canva 

tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga memudahkan 

guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar melalui berbagai aktivitas siswa.  

Kesesuaian tersebut tampak dalam penelitian ini, di mana guru melakukan 

evaluasi melalui pertanyaan lisan, observasi keaktifan siswa, refleksi, serta 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Canva, sehingga pemahaman 

konsep siswa dapat diamati secara lebih komprehensif.   

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis Canva tidak hanya mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga memudahkan proses evaluasi terhadap 

pemahaman konsep siswa.  Penyajian materi yang lebih sistematis dan menarik 

membuat siswa lebih mudah memahami isi pembelajaran, sehingga guru dapat 

melakukan penilaian kemampuan siswa melalui berbagai bentuk evaluasi, 

seperti pertanyaan lisan, observasi keaktifan, refleksi, serta Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Canva.  Hal ini mengindikasikan bahwa 

evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

memperhatikan proses belajar yang dialami siswa selama pembelajaran 

berlangsung.  

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasa penggunaan Canva memudahkan mereka memahami materi karena 

penyajian yang menarik, mudah diikuti, dan tidak membosankan.  Keaktifan 

siswa dalam diskusi serta kemampuan mereka mengerjakan LKPD 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Canva tidak hanya menarik 

perhatian, tetapi juga efektif dalam mendukung pembentukan pemahaman 

konsep.  

Dengan demikian, penerapan media pembelajaran berbasis Canva pada 

tahap evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan media yang menarik dan 

terstruktur dapat mendukung proses penilaian secara lebih komprehensif.  

Evaluasi yang dilakukan melalui pertanyaan lisan, observasi, refleksi, serta 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Canva memberikan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai tingkat pemahaman konsep siswa terhadap 

materi Thaharah, sehingga guru dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran dengan lebih tepat.  
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4. 2. 4 Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Pembelajaran 

Berbasis Canva 

Implementasi media pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran 

Fiqih dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat.  Faktor 

pendukung meliputi kemampuan guru dalam mengoperasikan Canva, tampilan 

media yang menarik, antusiasme siswa, serta penggunaan LKPD berbasis 

Canva.  Sebaliknya, faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana 

pembelajaran, penggunaan LCD yang harus bergantian, serta kendala teknis 

berupa ukuran file Canva yang membutuhkan waktu lebih lama untuk dibuka.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

media pembelajaran berbasis Canva dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam 

merancang media, karakteristik media yang menarik, serta antusiasme siswa 

selama mengikuti pembelajaran.  Sebaliknya, keterbatasan sarana pembelajaran 

dan kendala teknis menjadi faktor yang menghambat optimalisasi penggunaan 

media tersebut.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fadilah et al.  (2023) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi mengonkretkan materi, 

memperjelas penyampaian informasi, meningkatkan motivasi belajar, serta 

merangsang rasa ingin tahu siswa.  Fungsi-fungsi tersebut tampak pada 

penelitian ini, di mana penggunaan Canva membuat siswa lebih fokus, aktif 

berdiskusi, dan lebih mudah memahami materi Thaharah.  

Selain itu, Rohmiasih et al.  (2023) menjelaskan bahwa Canva memiliki 

berbagai kelebihan, seperti mudah digunakan, menyediakan beragam template 

menarik, menghemat waktu pembuatan media, serta meningkatkan kreativitas 

guru.  Namun demikian, Canva juga memiliki beberapa keterbatasan, di 

antaranya membutuhkan koneksi internet yang memadai serta terdapat 

beberapa fitur yang hanya dapat diakses melalui layanan premium.  Temuan 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya kendala 

berupa keterbatasan fasilitas sekolah dan hambatan teknis ketika media 

digunakan dalam pembelajaran.  



 

66  

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengatasi kendala tersebut dengan 

menyiapkan alternatif pembelajaran, seperti mencetak LKPD berbasis Canva, 

menggunakan perangkat lain apabila proyektor tidak tersedia, serta 

menyederhanakan ukuran file agar lebih mudah diakses.  Selain itu, guru tetap 

mengarahkan perhatian siswa agar fokus pada isi materi sehingga fungsi media 

tetap mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.  

Dengan demikian, implementasi media pembelajaran berbasis Canva tidak 

hanya dipengaruhi oleh kualitas media yang digunakan, tetapi juga oleh 

kesiapan guru, ketersediaan sarana pembelajaran, serta kemampuan guru 

dalam mengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses pembelajaran.  

BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman 

konsep pada mata pelajaran Fiqih kelas X Putri MA Miftahul Hidayah telah 

dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran.  Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar, menetapkan 

tujuan pembelajaran, merancang media pembelajaran berbasis Canva, serta 

mempersiapkan sarana pendukung.  Pada tahap pelaksanaan, Canva dimanfaatkan 

sebagai media penyampaian materi melalui slide presentasi dan sebagai media 

penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang dipadukan dengan metode ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi.  Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru melakukan 

penilaian melalui pertanyaan lisan, observasi aktivitas belajar, refleksi, serta LKPD 

berbasis Canva untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa.  

Implementasi media pembelajaran berbasis Canva memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi Thaharah.  Hal tersebut ditunjukkan 

oleh meningkatnya perhatian dan keaktifan siswa selama pembelajaran, kemudahan 

dalam memahami materi, kemampuan menjelaskan kembali konsep-konsep 
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Thaharah, serta kemampuan menyelesaikan tugas yang diberikan.  Keberhasilan 

implementasi didukung oleh kompetensi guru dalam menggunakan Canva, tampilan 

media yang menarik, antusiasme siswa, dan penggunaan LKPD berbasis Canva.  

Adapun kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana pembelajaran, 

keterbatasan waktu, serta hambatan teknis.  Namun, kendala tersebut dapat diatasi 

melalui penyediaan media alternatif, penyesuaian desain media, dan pengelolaan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga tujuan pembelajaran 

tetap dapat tercapai dengan baik.  

5. 2 Saran 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan untuk terus mengembangkan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis Canva dengan mengombinasikannya bersama metode 

pembelajaran yang beragam, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang memadai terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana 

dan prasarana yang lengkap dan layak guna menunjang kelancaran proses 

pembelajaran.  

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam memanfaatkan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru serta meningkatkan partisipasi aktif selama kegiatan 

pembelajaran, sehingga dapat memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa 

dengan fokus pada materi, jenjang pendidikan, atau mata pelajaran yang berbeda 

agar dapat menghasilkan temuan yang lebih luas dan mendalam.  
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1.  Instrumen Observasi 

No Fokus Pengamatan Indikator Data yang Diperoleh 

1 
Pelaksanaan 

pembelajaran 

Tahapan kegiatan 

pembelajaran 

(pendahuluan, inti, 

penutup) 

Proses implementasi media 

pembelajaran berbasis 

Canva dalam pembelajaran 

Fiqih 

2 

Penggunaan media 

pembelajaran 

berbasis Canva 

Cara guru memanfaatkan 

Canva dalam 

menyampaikan materi 

Bentuk implementasi media 

pembelajaran berbasis 

Canva 

3 Aktivitas guru 

Cara guru mengelola 

kelas dan menggunakan 

media 

Aktivitas guru selama 

pembelajaran 

4 Aktivitas siswa 
Keaktifan, perhatian, dan 

partisipasi siswa 

Respons siswa selama 

pembelajaran 

5 
Interaksi 

pembelajaran 

Interaksi guru dengan 

siswa selama 

pembelajaran 

Pola komunikasi dalam 

pembelajaran 

6 
Faktor pendukung 

dan penghambat 

Kondisi yang mendukung 

atau menghambat 

penggunaan Canva 

Faktor pendukung dan 

kendala implementasi 

 

2.  Instrumen Wawancara Guru 

No Aspek Indikator Data yang Diperoleh 

1 
Perencanaan 

pembelajaran 

Persiapan media 

pembelajaran berbasis 

Canva 

Perencanaan penggunaan 

Canva 

2 
Pelaksanaan 

pembelajaran 

Proses penggunaan Canva 

dalam pembelajaran 

Implementasi media 

pembelajaran berbasis Canva 

3 Manfaat media 
Manfaat Canva dalam 

pembelajaran Fiqih 

Persepsi guru terhadap 

penggunaan Canva 

4 Respons siswa 
Tanggapan guru terhadap 

keaktifan siswa 
Respons siswa menurut guru 

5 Kendala 
Hambatan penggunaan 

Canva 
Kendala implementasi 

6 Solusi Upaya mengatasi kendala 
Strategi guru dalam 

mengatasi hambatan 
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3.  Instrumen Wawancara Siswa 

No Aspek Indikator 
Data yang 

Diperoleh 

1 
Pengalaman 

belajar 

Pengalaman mengikuti pembelajaran 

menggunakan Canva 
Pengalaman siswa 

2 Ketertarikan 
Minat terhadap pembelajaran 

menggunakan Canva 
Respons siswa 

3 
Kemudahan 

belajar 

Kemudahan memahami materi 

menggunakan Canva 
Persepsi siswa 

4 Kendala 
Kesulitan yang dialami saat 

pembelajaran 

Hambatan yang 

dirasakan 

5 Harapan Saran terhadap penggunaan Canva Masukan siswa 

 

4.  Instrumen Dokumentasi 

No Dokumen Data yang Diperoleh 

1 Modul Ajar Perencanaan pembelajaran 

2 Media Pembelajaran Canva Bentuk media yang digunakan 

3 Foto kegiatan pembelajaran Bukti pelaksanaan penelitian 

4 Daftar hadir siswa Data kehadiran siswa 

5 Profil sekolah Gambaran umum lokasi penelitian 
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Lamiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Guru 

1.  Kisi-kisi Wawancara 

Indikator Tujuan Wawancara 
Nomor 

Pertanyaan 

Perencanaan Menggali proses perencanaan penggunaan Canva 1–4 

Pelaksanaan 
Menggali proses implementasi Canva dalam 

pembelajaran 
5–9 

Evaluasi Menggali evaluasi penggunaan Canva 10–13 

 

A.  Perencanaan Pembelajaran 

1. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media pembelajaran berbasis 

Canva dalam pembelajaran Fiqih?  

2. Apa yang menjadi pertimbangan Bapak/Ibu dalam memilih Canva sebagai 

media pembelajaran?  

3. Bagaimana proses penyusunan materi pembelajaran menggunakan Canva?  

4. Apakah penggunaan Canva disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan?  

B.  Pelaksanaan Pembelajaran 

5. Bagaimana proses penggunaan media pembelajaran berbasis Canva selama 

pembelajaran berlangsung?  

6. Bagaimana respons siswa ketika pembelajaran menggunakan Canva?  

7. Apa peran Canva dalam membantu penyampaian materi Fiqih?  

8. Apakah terdapat kendala selama penggunaan Canva dalam pembelajaran?  

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut?  

C.  Evaluasi Pembelajaran 

10. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi penggunaan media pembelajaran berbasis 

Canva dalam pembelajaran?  
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11. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana penggunaan Canva telah mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran?  

12. Apa kelebihan dan kekurangan penggunaan Canva dalam pembelajaran Fiqih?  

13. Apakah Bapak/Ibu berencana tetap menggunakan Canva dalam pembelajaran 

Fiqih? Mengapa demikian?  

Pedoman Wawancara Siswa 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Wawancara 

Indikator Tujuan Wawancara 
Nomor 

Pertanyaan 

Perencanaan 

pembelajaran 

Menggali informasi mengenai penyampaian 

tujuan pembelajaran, kesiapan media, dan 

penyampaian materi sebelum pembelajaran 

dimulai 

1–2 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Menggali pengalaman siswa selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan Canva, respons, 

serta kendala yang dialami 

3–7 

Evaluasi 

pembelajaran 

Menggali pendapat siswa mengenai penggunaan 

Canva setelah pembelajaran serta saran untuk 

pembelajaran berikutnya 

8–10 

 

A.  Perencanaan  

1. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum menggunakan Canva?  

2. Apakah materi yang disampaikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal 

pembelajaran?  

B.  Pelaksanaan 

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan Canva?  

4. Apa yang paling kamu sukai ketika guru menggunakan Canva?  

5. Apakah Canva membantu kamu memahami materi Fiqih? Mengapa?  

6. Bagaimana suasana belajar ketika menggunakan Canva?  

7. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

Canva?  

C.  Evaluasi 

8. Bagaimana pendapatmu mengenai penggunaan Canva setelah mengikuti 

pembelajaran?  

9. Apa kelebihan penggunaan Canva dibandingkan pembelajaran biasa?  
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10. Apa saranmu agar penggunaan Canva dalam pembelajaran menjadi lebih baik? 
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Lampiran 4 

Surat Izin Obsevasi 
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Lampiran 5  

Surat Balasan Izin Observasi 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

(Guru) 

Narasumber: Muh.  Khotim  

Jabatan: Guru Fiqih 

 

A.  Perencanaan Pembelajaran 

1).  Bagaimana Bapak merencanakan penggunaan media pembelajaran berbasis Canva 

dalam pembelajaran Fiqih? 

Jawab: “baik, saya memulainya dengan merencanakan penggunaan media 

pembelajaran berbasis Canva dgn menentukan dulu tujuan pembelajaran 

(contohnya: siswa bisa menjelaskan materinya, atau bisa membedakan ketentuan 

hukum dalam kasus), kemudian menentukan bentuk media yang sesuai dengan 

pelajaran hari ini saya memakai bentuk media inforgrafis hukum materi Thaharah.  

Kemudian terakhir menyiapkan langkah kegiatan belajar misalnya: kapan saya akan 

menampilkan media pembelajaran berbasis Canva yang saya buat. ” 

2).  Apa yang menjadi pertimbangan Bapak/Ibu dalam memilih Canva sebagai media 

pembelajaran? 

Jawab: “alasan saya memilih Canva sebagai media pembelajaran itu karena mudah 

digunakan, cepat dalam membuat dan menyesuaikan desain dengan 

kebutuhan,tampilannya menarik dan juga bisa di unduh dengan beberapa format 

sesuai kebutuhan.   

3).  Bagaimana proses penyusunan materi pembelajaran menggunakan Canva? 

Jawab: “baik, prosesnya itu mulai dari menentukan materi inti yang akan dibahas 

seperti pembahasan thaharah, dan menyusun poin2 penting yang diperlukan, 

memilih template yang sekiranya cocok untuk pembahasan thaharah, dan mengecek 

kembali untuk ketepatan isi pokok pembahasan. ”  
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4).  Apakah penggunaan Canva disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan? 

Jawab: “ya, tentunya harus disesuaikan.  Karena Canva itu bukan tujuan, tapi alat 

untuk mencapai tujuan. contohnya: jika tujuannya untuj pemahaman konsep 

materi thaharah maka saya buat seperti infografis atau bisa juga dgn peta konsep, 

kalo tujuannya evaluasi, maka saya buat seperti kuis-kuis atau latihan soal.  Jadi, 

setiap media pembelajaran berbasis Canva yang saya gunakan selalu saya pastikan 

“nyambung” dengan pembahasan dalam kegiatan belajar yang sudah 

direncanakan. ” 

B.  Pelaksanaan Pembelajaran 

5).  Bagaimana proses penggunaan media pembelajaran berbasis Canva selama 

pembelajaran berlangsung? 

Jawab: “baik, biasanya saya menjalankan prosesnya itu berurutan ya.  Jadi pas 

awal pembelajaran, saya tampilkan slide dari Canva buat apersepsi misalnya kasih 

gambaran umum materinya, atau sekadar pemantik pakai infografis yang sudh saya 

buat.  Nah habis itu, masuk ke penyampaian inti materi.  Di tahap ini saya tampilkan 

bagian-bagian pentingnya yang dibuat lebih ringkas, jadi siswa nggak cuma denger 

ceramah saja, tapi mereka juga lihat alurnya.   

Terus setelah itu, saya arahkan siswa untuk diskusi atau menjawab pertanyaan 

berdasarkan isi media pembelajaran berbasis Canva tadi.  Kalau waktunya 

memungkinkan, saya pakai juga Canva buat kuis singkat di akhir pembelajaran, 

biar kelihatan sejauh mana pemahaman mereka. ” 

6). Bagaimana respons siswa ketika pembelajaran menggunakan Canva? 

Jawab: “kalau responsnya, cukup bagus ya.  Umumnya siswa jadi lebih fokus 

karena tampilannya lebih menarik dan nggak monoton.  Terus mereka juga lebih 

cepat paham, soalnya konsep fiqih yang awalnya agak ‘berat’ bisa dibuat jadi 

ringkas, pakai poin-poin dan contoh yang jelas.  

Biasanya juga ada yang antusias pengen ikut menjelaskan atau bertanya, karena dari 

tampilan itu mereka jadi punya bahan buat diskusi. ” 

7). Apa peran Canva dalam membantu penyampaian materi Fiqih? 
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Jawab: “menurut saya perannya itu sebagai alat bantu biar penyampaian materi 

fiqih lebih jelas dan terstruktur.  Fiqqih itu kan kadang materinya banyak istilah dan 

langkah-langkah, nah Canva membantu saya dalam menegaskan poin penting—

misalnya mana yang wajib, mana yang sunnah, atau mana yang termasuk sebab dan 

syarat—biar nggak ketuker. ” 

8). Apakah terdapat kendala selama penggunaan Canva dalam pembelajaran? 

Jawab: “kendala itu ada, apalagi kalau kondisi kelas kurang mendukung.  Misalnya 

kadang LCD/proyektor belum siap, atau perangkatnya nggak semua siswa punya 

akses.  Terus kalau file-nya terlalu berat, kadang loading-nya agak lama.  

Kadang juga ada siswa yang fokusnya bukan ke isi materi, tapi malah ke desainnya 

jadi saya harus tetap kontrol supaya yang dipelajari itu esensinya. ” 

9). Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “cara saya biasanya saya antisipasi dari awal.  Misalnya saya siapin versi 

cadangan kalau proyektor bermasalah, saya tetap bisa print ringkasannya atau saya 

tampilkan lewat perangkat lain seperti laptop atau apapun seadanya, tapi yang biasa 

saya pakai tetap diprint saja.  

Terus saya juga buat ukuran file dan desainnya yang nggak terlalu berat biar nggak 

lama loading.  Kalau siswa kurang fokus, saya arahkan dengan pertanyaan panduan 

misalnya ‘coba lihat poin ini, menurut kalian termasuk syarat atau rukun?’ Jadi 

mereka tetap diarahkan mengikuti isi Canva.  Intinya: media tetap menarik, tapi 

proses belajarnya tetap terarah. ” 

C.  Evaluasi Pembelajaran 

10). Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva dalam pembelajaran? 

Jawab: “baik, evaluasinya saya lihat dari beberapa sisi ya.  Pertama dari hasil 

belajar siswa misalnya nilai ulangan harian atau tugas yang berkaitan sama materi 

yang disampaikan pakai Canva.  

Terus saya juga biasanya lihat saat proses pembelajaran: siswa lebih aktif atau 

enggak, mereka paham alur materinya atau masih bingung.  

Kalau perlu, di akhir saya kasih pertanyaan refleksi singkat, contohnya ‘bagian 
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mana yang paling kamu pahami dari media pembelajaran berbasis Canva tadi?’ 

atau ‘bagian mana yang masih membingungkan?’ Dari situ saya bisa evaluasi: 

desainnya sudah membantu atau malah bikin siswa kurang fokus.” 

11). Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana penggunaan Canva telah mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran? 

Jawab: “menurut saya cukup membantu ya.  Soalnya Canva itu bikin materi fiqih 

yang panjang jadi lebih terstruktur: definisi jelas, langkah-langkahnya urut, dan 

perbandingan hukum bisa ditampilkan dengan ringkas.  

Jadi tujuan pembelajaran kayak ‘siswa bisa menjelaskan’, ‘membedakan’, atau 

‘menganalisis kasus’ itu lebih gampang dicapai karena siswa punya bahan yang jelas 

untuk dipelajari dan dirujuk saat diskusi maupun mengerjakan soal. ” 

12). Apa kelebihan dan kekurangan penggunaan Canva dalam pembelajaran Fiqih? 

Jawab: “kalau kelebihannya, Canva itu bikin materi fiqih jadi lebih gampang 

dipahami.  Soalnya yang tadinya pembahasan bisa panjang dan agak ribet, lewat 

Canva bisa saya susun jadi lebih ringkas dan jelas.  Jadi siswa nggak cuma dengerin 

penjelasan, tapi juga lihat inti materinya dengan cara yang lebih rapi, plus contoh-

contohnya jadi gampang dibawa ke pemahaman.  Nah kalau kekurangannya, Canva 

itu bisa aja bikin siswa kebawa sama tampilan, jadi fokusnya bukan ke isi hukumnya.  

Jadi harus tetap dikontrol biar mereka paham maksudnya.  Terus ada juga kendala 

teknis, misalnya proyektornya bermasalah atau perangkatnya nggak semua siap.  Jadi 

intinya, Canva bagus, tapi penggunaannya jangan sampai berlebihan—tetap fokus ke 

pemahaman fiqihnya.” 

13). Apakah Bapak/Ibu berencana tetap menggunakan Canva dalam pembelajaran 

Fiqih? Mengapa demikian? 

Jawab: “insyaAllah saya tetap pakai ya.  Karena manfaatnya terasa, apalagi buat 

materi fiqih yang banyak istilah dan butuh pemetaan konsep.  Canva membantu saya 

bikin materi lebih mudah dipahami siswa.  

Tapi saya juga nggak cuma bergantung, jadi nanti tetap saya kombinasikan dengan 

metode lain misalnya diskusi, tanya jawab, atau latihan soal—biar pembelajarannya 
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tetap hidup.  Intinya: Canva saya jadikan pendukung utama, tapi tetap disesuaikan 

sama kondisi kelas dan tujuan belajarnya. ” 
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HASIL WAWANCARA 

(Siswa) 

Narasumber: Atika Tazkiyatul Maghfiroh  

Jabatan: Siswa 

 

A.  Perencanaan  

1. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum menggunakan Canva? 

Jawab: “iya, biasanya guru jelasin dulu tujuan pembelajarannya sebelum 

menampilkan Canva.  Jadi dari awal kita udah tahu mau belajar apa dan apa 

yang harus kita pahami dari materi Thaharah itu. ” 

 

2. Apakah materi yang disampaikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal 

pembelajaran?  

Jawab: “menurut saya iya, mudah dipahami.  Soalnya penjelasannya dibuat 

ringkas dan jelas, terus poin-poin pentingnya ditampilkan juga jadi nggak bikin 

kita bingung.  Awalnya materi Thaharah itu kadang terasa banyak, tapi pas 

dilihat di Canva jadi lebih gampang nyantol di kepala. ” 

B.  Pelaksanaan 

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan Canva?  

Jawab: “menurut saya pembelajaran pakai Canva itu bagus banget dan nggak 

membosankan.  Tampilannya rapi, ada warnanya dan gambarnya juga, jadi beda 

cuma tulisan biasa saja.  Rasanya jadi lebih tertarik dan semangat buat mengikuti 

pelajaran Fiqih, apalagi bab Thaharah yang banyak urutannya. ” 

4. Apa yang paling kamu sukai ketika guru menggunakan Canva?  

Jawab: “yang paling saya sukai itu tampilannya yang menarik dan tulisannya 

nggak padat-padat.  Terus ada gambar penjelasannya juga, misalnya langkah-

langkah wudhu atau jenis air yang suci, jadi lebih gampang dibayangkan dan 

nggak bikin mata capek lihatnya. ” 

5. Apakah Canva membantu kamu memahami materi Fiqih? Mengapa?  

Jawab: “iya, sangat membantu sekali.  Soalnya materi Fiqih itu banyak aturan 

dan urutannya, kalau cuma dibaca di buku kadang bingung.  Tapi lewat Canva 
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disusun urut dan disertai gambar, jadi kita nggak cuma hafal tapi juga ngerti alur 

dan tata caranya dengan benar. ” 

6. Bagaimana suasana belajar ketika menggunakan Canva?  

Jawab: “suasananya jadi lebih hidup dan fokus.  Teman-teman juga antusias 

memperhatikan, karena tampilannya yang menarik.  Kalau ada yang belum jelas, 

kita juga gampang nunjuk bagian mana yang mau ditanyakan ke guru. ” 

7. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

Canva?  

Jawab: “tidak ada kesulitan sama sekali.  Selama tulisannya cukup besar dan 

jelas, semua materi mudah diikuti.  Bahkan pas mencatat poin-poin penting, kita 

bisa lihat lagi tampilannya dengan tenang tanpa terburu-buru. ” 

C.  Evaluasi 

8. Bagaimana pendapatmu mengenai penggunaan Canva setelah mengikuti 

pembelajaran?  

Jawab: “Iya, menurut saya penggunaan Canva itu membantu banget.  Jadi 

pembelajaran terasa lebih menarik dan nggak membosankan.  Materinya juga jadi 

lebih terstruktur dan gampang diikuti.  Saya jadi lebih fokus dan bisa ngulang 

materi jika ditanyakan oleh ust.  karena semua sudah terpapar dengan gambar 

yang jelas. ” 

9. Apa kelebihan penggunaan Canva dibandingkan pembelajaran biasa?  

Jawab: “Kelebihannya itu Canva bisa ngasih gambar yang menarik, jadi kita 

nggak cuma dengerin guru ngomong doang.  Materinya juga lebih ringkas dan 

tertata rapi, jadi lebih gampang dimengerti.  Selain itu, kita bisa lihat poin-poin 

pentingnya langsung, jadi nggak perlu catat panjang-panjang. ” 

10. Apa saranmu agar penggunaan Canva dalam pembelajaran menjadi lebih baik? 

Jawab:“Saran saya sih sebenarnya nggak banyak, karena guru sudah pakai Canva 

dengan baik.  Mungkin kalau ada waktu, guru bisa tambahin sedikit contoh atau 

cerita singkat supaya kita lebih gampang mengingat dan memahami materi. ” 
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Narasumber: Firdausiyah  

Jabatan: Siswa 

A.  Perencanaan  

1. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum menggunakan Canva? 

Jawab: “iya, guru jelasin tujuan dulu sebelum pembelajaran yang menampilkan 

slide materi thaharah yang pake Canva itu. ” 

2. Apakah materi yang disampaikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal 

pembelajaran?  

Jawab: “iya, soalnya langsung ke intinya dan gampang diikuti sejak awal. ” 

B.  Pelaksanaan 

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan Canva?  

Jawab: “bagus, karena materinya jadi lebih rapi dan jelas.  Bacanya jadi langsung 

ke inti. ” 

4. Apa yang paling kamu sukai ketika guru menggunakan Canva?  

Jawab: “yang paling saya suka tampilannya menarik dan ringkas. beda banget 

dengan liat paragraph panjang di buku. ” 

5. Apakah Canva membantu kamu memahami materi Fiqih? Mengapa?  

Jawab: “iya, karena materinya lebih jelas dan terstruktur. ” 

6. Bagaimana suasana belajar ketika menggunakan Canva?  

Jawab: “lebih nyaman dan mengurangi rasa bosan. ” 

7. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

Canva?  

Jawab: “kadang tidak, tapi kalau tampilannya terlalu banyak teks bisa bikin 

pusing.  Tapi tampilan materi Thaharah ini cukup ringkas. ” 

C.  Evaluasi 

8. Bagaimana pendapatmu mengenai penggunaan Canva setelah mengikuti 

pembelajaran?  

Jawab: “bagus dan membantu. ” 

9. Apa kelebihan penggunaan Canva dibandingkan pembelajaran biasa?  

Jawab: “lebih jelas dan rapi. ” 

10. Apa saranmu agar penggunaan Canva dalam pembelajaran menjadi lebih baik? 

Jawab: “lebih sering kasih latihan singkat,itu saja mungkin. ” 
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Narasumber: Lutfiana 

Jabatan: Siswa 

A.  Perencanaan  

1. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum menggunakan Canva? 

Jawab: “iya, biasanya guru jelasin dulu tujuan pembelajaran, misalnya ‘hari ini 

kita bisa membedakan macam-macam thaharah ‘ sebelum menampilkan slide 

Canva nya. ” 

2. Apakah materi yang disampaikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal 

pembelajaran?  

Jawab: “iya, karena penjelasannya dibuat lebih gampang.  Contohnya pas materi 

thaharah itu dibahas, guru kasih contoh seperti cara bersuci atau contoh kasus 

yang harus dipahami, terus poin-poin pentingnya muncul di Canva jadi kita 

tinggal ikutin alurnya. ” 

B.  Pelaksanaan 

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan Canva?  

Jawab: “menurutku Canva membantu banget.  Misalnya pas materi thaharah, di 

Canva itu bisa dibuat urut langkahnya, jadi kita bisa lihat dari awal sampai akhir.  

Terus kalau ada bagian yang penting, biasanya ditulis lebih tegas, jadi kita 

gampang ngerti bagian mana yang harus diperhatikan. ” 

4. Apa yang paling kamu sukai ketika guru menggunakan Canva?  

Jawab: “yang saya suka bagian contoh dan penjelasannya gampang dimengerti.  

Karena kan didukung oleh gambar ilustrasi. ” 

5. Apakah Canva membantu kamu memahami materi Fiqih? Mengapa?  

Jawab: “iya.  Contohnya waktu guru jelasin thaharah, Canva bikin urutan 

materinya jelas.  Misalnya definisi dulu, terus jenis-jenisnya, baru cara 

penerapannya, mungkin seperti itu. ” 

6. Bagaimana suasana belajar ketika menggunakan Canva?  

Jawab: “lebih seru.  Soalnya guru jadi bisa ngajak kita ngebahas isi Canva.  

Misalnya kita diminta menyebutkan bagian penting dari materi atau 

mengaitkannya dengan contoh kasus. ” 

7. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

Canva?  
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Jawab: “sepertinya aman-aman saja, dan saya memang lebih suka jika 

pembelajaranya berbentuk lide Canva dari pada baca teks panjang. ” 

C.  Evaluasi 

8. Bagaimana pendapatmu mengenai penggunaan Canva setelah mengikuti 

pembelajaran?  

Jawab: “menurutku Canva itu membantu banget.  Misalnya pas guru jelasin 

bagian-bagian thaharah, di Canva itu urutannya jelas dari awal sampai akhir.  

Terus saat ada istilah atau poin penting, biasanya ditulis lebih jelas jadi saya bisa 

balik lagi pas belajar.  Jadi habis pembelajaran, saya jadi nggak bingung harus 

ngapain lagi, karena alurnya kebayang. ” 

9. Apa kelebihan penggunaan Canva dibandingkan pembelajaran biasa?  

Jawab: “kelebihannya itu kelihatan dari cara penyampaiannya.  Misalnya kalau 

guru biasanya cuma menjelaskan, kita fokus ke penjelasan saja.  Tapi pakai Canva, 

kita bisa lihat langsung urutan materi.  Terus pas ada bagian yang penting, kita 

tinggal fokus ke bagian itu, jadi lebih cepat paham. ” 

10. Apa saranmu agar penggunaan Canva dalam pembelajaran menjadi lebih baik? 

Jawab: “saran saya, ditambahin contoh yang lebih banyak dan pelan-pelan pas 

menjelaskannya.  Misalnya contoh kasus thaharah itu bisa dibahas step by step 

bareng, jangan cuma disebut cepat. ” 
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Narasumber: Kholifatur Rosyida 

Jabatan: Siswa 

A.  Perencanaan  

1. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum menggunakan Canva? 

Jawab: “iya, guru menjelaskan terlebih dahulu tujuannya, jadi saya jadi paham 

dengan apa yang akan kita capai hari ini. ” 

2. Apakah materi yang disampaikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal 

pembelajaran?  

Jawab: “iya banget, menurut saya lebih gampang paham karena saya jadi lebih 

fokus.  Pas lihat Canva yang ringkas, rasanya materinya kayak ‘nggak numpuk’ 

jadi saya lebih cepat nangkep. ” 

B.  Pelaksanaan 

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan Canva?  

Jawab: “enak banget, saya jadi lebih semangat dan nggak bosen.  Rasanya lebih 

ringan buat dipelajari, jadi saya lebih fokus. ” 

4. Apa yang paling kamu sukai ketika guru menggunakan Canva?  

Jawab: “saya sukanya karena saya jadi lebih fokus dan rasanya nggak ngantuk.  

Pikiran saya lebih enak belajar pas lihat penjelasan yang ringkas. ” 

5. Apakah Canva membantu kamu memahami materi Fiqih? Mengapa?  

Jawab: “iya, karena saya jadi lebih fokus.  Pas lihat yang ringkas, saya jadi cepat 

paham dan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran. ” 

6. Bagaimana suasana belajar ketika menggunakan Canva?  

Jawab: “lebih semangat dan fokus.  Saya jadi ngerasa belajarnya lebih ringan. ” 

7. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

Canva?  

Jawab: “iya sedikit cuma pas saya lagi kurang fokus, misalnya pas bosan.  Tapi 

kalau saya udah lihat materinya yang ringkas, biasanya jadi cepat kembali fokus. 

” 

C.  Evaluasi 

8. Bagaimana pendapatmu mengenai penggunaan Canva setelah mengikuti 

pembelajaran?  
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Jawab: “saya jadi lebih suka belajar.  Rasanya lebih fokus, lebih semangat, dan 

nggak bikin capek. ” 

9. Apa kelebihan penggunaan Canva dibandingkan pembelajaran biasa?  

Jawab: “lebih bikin saya semangat dan nggak gampang bosan. ” 

10. Apa saranmu agar penggunaan Canva dalam pembelajaran menjadi lebih baik? 

Jawab: “semoga lanjut pakai yang bikin semangat.  Tapi juga jangan terlalu 

ramai, biar tetap fokus dan saya jadi makin nyaman. ” 
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Narasumber: Siti Nur Haliza 

Jabatan: Siswa 

A.  Perencanaan  

1. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum menggunakan Canva? 

Jawab: “iya, guru selalu jelasin tujuan dulu sebelum pelajaran inti entah itu pakai 

Canva atau media belajar lainnya. ” 

2. Apakah materi yang disampaikan melalui Canva mudah dipahami sejak awal 

pembelajaran?  

Jawab: “iya, mudah dipahami sejak awal.  Cuma menurut saya, dan biasanya 

lebih paham kalo sudah di praktekkan, misalnya dengan contoh ringan saja, 

seperti menyucikan najis kotoran ayam. ” 

B.  Pelaksanaan 

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan Canva?  

Jawab: “menurut saya menarik dan membantu pemahaman siswa.  Cuma 

mungkin alangkah lebih bagus kalau guru pas jelasin Canva-nya nanti bisa 

diselingi dengan penerapan contoh kasus. ” 

4. Apa yang paling kamu sukai ketika guru menggunakan Canva?  

Jawab: “saya suka karena membantu memahami.  Kalau saran, mungkin bisa 

ditambah kuis singkat atau pertanyaan setelah beberapa slide biar kita lebih aktif. 

” 

5. Apakah Canva membantu kamu memahami materi Fiqih? Mengapa?  

Jawab: “iya, karena lebih mudah dipahami.  Lebih cepat di cerna otak karena 

dibuat ringkas. ” 

6. Bagaimana suasana belajar ketika menggunakan Canva?  

Jawab: “suasananya lebih terarah dan teratur.  Saya merasa lebih paham langkah-

langkahnya, jadi belajar lebih menarik. ” 

7. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

Canva?  

Jawab: “untuk pembelajaran hari ini dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis Canva sudah cukup bagus, dan saya suka.  Karena lebih cepet tanggap 

saja. ” 

C.  Evaluasi 
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8. Bagaimana pendapatmu mengenai penggunaan Canva setelah mengikuti 

pembelajaran?  

Jawab: “menurutku Canva udah cukup baik.  Tapi kalau bisa, guru bisa bikin 

sedikit evaluasi kecil di bagian akhir biar kita makin yakin pemahamannya. ” 

9. Apa kelebihan penggunaan Canva dibandingkan pembelajaran biasa?  

Jawab: “kelebihannya membantu pemahaman.  Menurutku Canva juga bikin 

suasana kelas lebih aktif karena kita bisa ikut nanya atau diskusi dari isi yang 

kelihatan. ” 

10. Apa saranmu agar penggunaan Canva dalam pembelajaran menjadi lebih baik? 

Jawab: “menurutku tambahin bagian refleksi atau pertanyaan di akhir 

pembelajaran.  Jadi kita tahu udah paham atau belum. ” 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

  
Media Pelajaran menggunakan Canva (PPT). dan Pembagian LKPD  

 

  
Suasana Pembelajaran 
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Pengelompokan Kelompok Diskusi 

 

  
Presentasi Kelompok 

 

  
Wawancara Guru 
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Wawancara Siswa 
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